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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana elemen-elemen
desain komunikasi visual pada akun Instagram @padepokanilir2 mencerminkan
akulturasi dakwah di era digital. Di tengah perkembangan media sosial sebagai
sarana dakwah kontemporer, desain visual menjadi medium penting dalam
menyampaikan nilai-nilai keislaman secara menarik, komunikatif, dan mudah
diterima oleh audiens. Penelitian ini menyoroti bagaimana pesan-pesan dakwah
dikemas melalui visual yang tidak hanya informatif, tetapi juga kontekstual dan
relevan dengan karakteristik platform Instagram.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif-interpretatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung terhadap konten unggahan Instagram @padepokanilir2 serta wawancara
mendalam dengan pengelola akun tersebut. Analisis dilakukan terhadap unsur-
unsur desain seperti warna, tipografi, ilustrasi, dan simbol-simbol yang digunakan
dalam konten dakwah visual, dengan fokus pada bagaimana elemen-elemen
tersebut membentuk komunikasi dakwah yang efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun @padepokanilir2 mampu
memadukan pesan dakwah dengan elemen desain komunikasi visual secara
sederhana namun bermakna. Penggunaan elemen visual mendukung penyampaian
pesan keislaman secara tidak verbal dan lebih fleksibel, menjadikan dakwah terasa
lebih akrab dan mudah dipahami oleh generasi digital. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi dakwah visual yang kreatif, serta menjadi
referensi dalam pengelolaan konten dakwah berbasis desain di media sosial.

Kata kunci: akulturasi dakwah, desain komunikasi visual, analisis visual,
budaya lokal, Padepokan Ilir-Ilir.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dakwah sebagai bentuk komunikasi keagamaan merupakan aktivitas
yang terus berkembang dan bertransformasi mengikuti perubahan zaman serta
dinamika media yang digunakan. Jika pada masa lalu dakwah dilakukan secara
langsung melalui ceramah, khutbah, atau media cetak seperti buku dan pamflet,
maka dewasa ini dakwah telah merambah ke ranah digital melalui berbagai
platform media sosial. Transformasi ini tidak hanya mengubah cara
penyampaian dakwah, tetapi juga menuntut metode yang lebih kreatif, visual,
dan sesuai dengan gaya hidup masyarakat modern, khususnya generasi muda
yang sangat akrab dengan teknologi.

Perubahan ini memberikan peluang sekaligus tantangan baru bagi para
pendakwah dan lembaga keagamaan untuk menyesuaikan cara penyampaian
pesan Islam agar tetap relevan, menarik, dan komunikatif di tengah derasnya
arus informasi digital. Salah satu media sosial yang memiliki pengaruh besar
dalam penyebaran dakwah digital adalah Instagram. Platform ini berbasis
visual, sehingga desain komunikasi visual menjadi aspek penting dalam
menyampaikan pesan dakwah yang tidak hanya bermakna secara keislaman,
tetapi juga menarik secara estetika dan kontekstual bagi pengguna media sosial.

Desain komunikasi visual dalam konteks dakwah bukan sekadar hiasan
atau pendukung tampilan, tetapi merupakan sarana komunikasi strategis untuk
menyampaikan nilai-nilai Islam secara tidak langsung, halus, dan penuh makna.
Elemen-elemen seperti warna, tipografi, tata letak, ilustrasi, dan simbol visual
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi, membangun kedekatan
emosional, serta memengaruhi pemahaman audiens terhadap pesan yang
disampaikan. Dengan pendekatan yang tepat, desain visual dapat memperkuat
isi dakwah, menjadikannya lebih mudah diterima oleh masyarakat yang

heterogen dan dinamis.
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Salah satu contoh implementasi dakwah melalui media visual di media
sosial adalah yang dilakukan oleh Padepokan Ilir-Ilir, sebuah komunitas religius
dan budaya yang terletak di Kecamatan Gunungpati, Semarang. Komunitas ini
tidak hanya aktif dalam kegiatan keagamaan dan kesenian, tetapi juga
menggunakan akun Instagram resmi mereka, yaitu @padepokanilir2, sebagai
media untuk menyampaikan nilai-nilai dakwah Islam. Dalam akun tersebut,
tampak berbagai bentuk konten visual yang mencerminkan kegiatan keagamaan
seperti pengajian, manaqiban, serta unggahan narasi dakwah yang disajikan
dalam bentuk desain grafis, dokumentasi kegiatan, dan caption yang
menyentuh.

Konten-konten visual yang ditampilkan oleh akun tersebut tidak hanya
menyampaikan pesan dakwah secara informatif, tetapi juga membentuk
suasana dan pengalaman visual yang mengandung unsur simbolik dan
emosional. Hal ini menunjukkan adanya proses akulturasi dakwah, yaitu
penyesuaian cara berdakwah dengan media dan gaya komunikasi kontemporer,
tanpa meninggalkan substansi ajaran Islam. Akulturasi ini terjadi bukan melalui
percampuran budaya semata, tetapi dalam bentuk adaptasi cara berdakwah yang
memadukan esensi nilai keislaman dengan media komunikasi modern, salah
satunya desain visual digital.

Namun, meskipun fenomena dakwah digital melalui desain komunikasi
visual semakin berkembang, masih sangat sedikit penelitian yang secara khusus
mengkaji bagaimana elemen-elemen desain visual digunakan dalam proses
akulturasi dakwah, terutama pada platform seperti Instagram. Kebanyakan
penelitian lebih fokus pada isi pesan, retorika dakwah, atau respons audiens,
sementara aspek visual yang menjadi daya tarik utama di media sosial justru
belum banyak dianalisis secara komprehensif.

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna memahami
bagaimana akulturasi dakwah diwujudkan melalui desain komunikasi visual
pada media sosial. Penelitian ini mengambil studi kasus pada akun Instagram
@padepokanilir2, dengan tujuan untuk mengidentifikasi elemen visual yang

digunakan, menganalisis makna yang terkandung di dalamnya, serta memahami
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bagaimana desain komunikasi visual mendukung penyampaian pesan-pesan
keislaman secara kreatif, komunikatif, dan relevan di era digital.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana konten visual yang diunggah oleh Padepokan Ilir-ilir melalui
Instagram merepresentasikan akulturasi dakwah melalui desain komunikasi
visual?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara
mendalam bagaimana elemen-elemen desain komunikasi visual yang
diterapkan oleh akun media sosial @padepokanilir2 mencerminkan
akulturasi antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana desain tersebut mampu
menyampaikan pesan dakwah yang dapat diterima dan dipahami oleh
masyarakat dengan latar belakang budaya yang beragam. Dengan demikian,
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana nilai-nilai Islam
disampaikan melalui media visual yang berpadu dengan budaya lokal,
sehingga membentuk pendekatan dakwah yang kontekstual dan
komunikatif.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian dalam bidang Desain Komunikasi Visual,
khususnya yang berkaitan dengan penerapan elemen visual dalam
konteks dakwah berbasis budaya lokal. Penelitian ini menunjukkan
bagaimana desain visual dapat digunakan sebagai media akulturasi
nilai-nilai keislaman dan budaya Jawa dalam ranah media sosial.
Dengan demikian, penelitian ini memperluas wawasan dalam desain
komunikasi visual mengenai integrasi antara fungsi estetika,
komunikasi, dan nilai-nilai kultural dalam penyampaian pesan

keagamaan.
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b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis
bagi pelaku dakwah, khususnya komunitas atau lembaga seperti

Padepokan Ilir-Ilir, dalam merancang media dakwah yang efektif

dengan mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal ke dalam desain

komunikasi visual. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi desainer komunikasi visual dalam mengembangkan karya visual
dakwah yang tidak hanya komunikatif secara estetis, tetapi juga

kontekstual secara budaya. Bagi komunitas kreatif dan pendakwah di

media sosial, penelitian ini dapat menjadi inspirasi dalam mengolah

konten dakwah yang lebih adaptif, membumi, dan sesuai dengan
karakteristik audiens lokal.
D. Tinjauan Pustaka

Peneliti memberikan konteks teoritis yang mendasari penelitian yang
sedang dilakukan. Peneliti menggunakan perbedaan dengan tujuan untuk
menghindari plagiarisme dan pelanggaran hak cipta dengan memaparkan
penelitian terdahulu, sehingga peneliti meninjau skripsi dan jurnal yang
ditemukan dengan berkaitan dengan judul yang akan dianalisis peneliti. Berikut
tinjauan Pustaka dari penelitian sebelumnya :

Pertama, artikel jurnal dengan judul Dakwah Dan Dialektika Akulturasi
Budaya yang ditulis oleh (Harfin Zuhdi, 2012). Tinjauan pustaka ini akan
membahas teori akulturasi budaya dalam dakwah Islam, penelitian-penelitian
sebelumnya mengenai peran Walisongo, dan mengidentifikasi adanya
kesenjangan pengetahuan mengenai strategi dakwah kontemporer yang efektif.
Tinjauan pustaka ini akan membahas teori-teori akulturasi dakwah, desain
komunikasi visual, serta penelitian-penelitian sebelumnya mengenai akulturasi
dakwah di Indonesia. Berbeda dengan artikel diatas yang mengkaji akulturasi
dakwah secara umum dalam konteks historis, penelitian ini berfokus pada
bagaimana akulturasi nilai-nilai dakwah di Padepokan Ilir-Ilir diwujudkan
melalui desain komunikasi visual yang berbasis pada elemen-elemen budaya

lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif dengan
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metode observasi, wawancara, dan analisis visual pada Padepokan Ilir-Ilir, yang
berbeda dengan artikel terdahulu yang lebih bersifat telaah pustaka dan analisis
konsep mengenai akulturasi dakwah. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang strategi dakwah
kontemporer yang efektif melalui pemanfaatan desain komunikasi visual
berbasis budaya, khususnya dalam konteks Padepokan Ilir-Ilir, yang belum
banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya.

Kedua, artikel jurnal dengan judul Akulturasi Nilai-Nilai Budaya Lokal
dan Keagamaan dan Pengaruhnya terhadap Perilaku-Perilaku Sosial (Mutia,
2018) . Penelitian ini mengkaji tentang akulturasi nilai-nilai budaya lokal dan
keagamaan secara umum, yang menggunakan pendekatan historis dan
antropologis untuk menelusuri proses akulturasi nilai-nilai budaya lokal dan
keagamaan. Sedangkan penelitian ini membahas mengenai fokus pada desain
komunikasi visual sebagai media akulturasi dakwah, serta bagaimana desain
tersebut mempengaruhi pemahaman dan penerimaan pesan dakwah oleh
masyarakat,. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan
metode analisis visual, wawancara, dan observasi pada Padepokan Ilir-Ilir, yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada Padepokan
Ilir-Ilir sebagai studi kasus, yang memungkinkan pemahaman mendalam
tentang bagaimana akulturasi dakwah melalui desain komunikasi visual
diimplementasikan dalam konteks lokal yang spesifik.

Ketiga, = Buku Ajar dengan judul Desain Komunikasi Visual
(Wahyunungsih, 2015). Menjelaskan secara komprehensif, termasuk unsur-
unsur visual seperti garis, warna, bentuk, tipografi, dan ruang, prinsip-prinsip
desain, serta pendekatan semiotik dan simbolik dalam komunikasi visual.
Wahyuningsih menekankan bahwa inti dari DKV adalah aspek komunikasinya,
yang harus disesuaikan dengan konteks budaya masyarakat sasaran. Pemikiran
ini sangat relevan untuk mendasari analisis penelitian tentang bagaimana
elemen visual dakwah di Padepokan Ilir-Ilir berfungsi sebagai jembatan pesan
Islam dan budaya lokal. Namun, buku ini bersifat teoritis dan belum membahas

secara khusus penerapan DKV dalam konteks dakwah atau akulturasi budaya
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lokal. Oleh karena itu, penelitian ini melengkapi kajian tersebut dengan
pendekatan studi kasus dan analisis visual terhadap media dakwah di
Padepokan Ilir-Ilir, untuk memahami bagaimana unsur desain visual digunakan
dalam menyampaikan pesan keislaman yang berakar pada budaya lokal.
Keempat, artikel jurnal dengan judul Digitalisasi Dakwah Di Media
Sosial Berbasis Desain Komunikasi Visual (Wibowo, 2020). Penelitian ini
membahas konsep digitalisasi dakwah berbasis desain komunikasi visual
secara umum. Dengan tujuan untuk memberikan pemahaman tentang
bagaimana desain komunikasi visual dapat diterapkan dalam dakwah digital di
berbagai platform media sosial. Sedangkan penelitian peneliti lebih spesifik
pada akulturasi dakwah melalui desain komunikasi visual berbasis budaya
di Padepokan Ilir-Ilir. Kamu fokus pada bagaimana nilai-nilai budaya lokal
diintegrasikan ke dalam desain komunikasi visual dakwah. Jurnal terdahulu
memberikan referensi bagi da'i (pendakwah) dalam mengemas konten dakwah
yang kreatif dan menarik di media sosial. Sedangkan penelitian peneliti
mengungkap bagaimana strategi akulturasi melalui desain komunikasi visual
dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam menyampaikan pesan dakwah di
konteks budaya lokal tertentu. Artikel tersebut menggunakan studi
literatur dan observasi untuk memberikan gambaran umum tentang penerapan
desain komunikasi visual dalam dakwah di berbagai media sosial. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang proses
akulturasi dalam dakwah melalui desain komunikasi visual, faktor-faktor
budaya yang mempengaruhinya, serta dampak desain komunikasi visual
terhadap pemahaman dan praktik keagamaan masyarakat di Padepokan Ilir-Ilir.
Kelima, skripsi dengan judul Dakwah Melalui Desain Komunikasi
Visual (Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Pada Akun Instagram
@Rezaquran) (Syah Putra, 2023). Penelitian ini Menganalisis makna desain
komunikasi visual dalam konten dakwah di akun Instagram @rezaquran
menggunakan pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure. Fokusnya adalah
pada pembacaan tanda (sign) dan makna yang terkandung dalam elemen-

elemen visual (tipografi, ilustrasi, warna) pada poster-poster dakwah digital
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Menggunakan pendekatan dengan penelitian kualitatif dengan metode analisis
semiotika Ferdinand de Saussure. Data dikumpulkan dari poster-poster
digital di akun Instagram @rezaquran. Sedangkan penelitian peneliti membahas
mengenai proses akulturasi dakwah melalui desain komunikasi visual berbasis
budaya di Padepokan Ilir-Ilir. Dengan fokus pada bagaimana elemen-elemen
budaya lokal diintegrasikan ke dalam desain komunikasi visual, dan apa
dampaknya terhadap pemahaman dan penerimaan pesan dakwah oleh
komunitas di padepokan tersebut. Menggunakan pendekatan studi
kasus dengan menggunakan metode analisis visual, wawancara mendalam,
dan observasi di Padepokan Ilir-Ilir. Data dikumpulkan dari desain komunikasi
visual yang digunakan oleh padepokan, dan wawancara.

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk mengeksplorasi lebih dalam
mengenai pemahaman tentang strategi dakwah kontemporer yang efektif
melalui pemanfaatan desain komunikasi visual berbasis budaya. Penelitian ini
tidak hanya berfokus pada bagaimana desain komunikasi visual dapat
digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pesan dakwah, tetapi juga
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana elemen-elemen budaya lokal
dapat diintegrasikan ke dalam desain tersebut.

Dengan mengkaji konteks Padepokan Ilir-Ilir secara spesifik, penelitian
ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru mengenai proses akulturasi
nilai-nilai dakwah yang berlangsung dalam masyarakat setempat. Hal ini
mencakup analisis tentang bagaimana masyarakat menerima, memahami, dan
menginternalisasi pesan-pesan dakwah yang disampaikan melalui desain
komunikasi visual yang relevan dengan budaya mereka.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para
pendakwah dan praktisi komunikasi untuk mengembangkan strategi dakwah
yang lebih adaptif dan kontekstual, sehingga dapat meningkatkan efektivitas
penyampaian pesan dakwah dalam lingkungan yang beragam.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi tidak hanya pada bidang studi dakwah dan desain komunikasi visual,
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tetapi juga pada pengembangan praktik dakwah yang lebih inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan serta karakteristik budaya lokal.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif interpretatif . Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang berlandaskan pada memahami fenomena sosial atau budaya
berdasarkan perspektif partisipan atau subjek penelitian, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data Dbersifat
induktif/kualitatif (Sugiyono, 2013). Menurut Bogdan dan Taylor (1982)
menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati, pendekatannya diarahkan pada latar
dan individu secara holistic (Abdussamad, 2021).

Pendekatan deskriptif dalam penelitian adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan karakteristik suatu fenomena, objek, atau
populasi dengan cara yang terperinci dan sistematis. Menurut Suharsimi
Arikunto (2013: 3),  Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang
sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian (Tyas Pratiwi et al., 2022). Dalam penelitian deskriptif fenomena
ada yang berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan,
kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainnya.
Menurut Menurut sukmadinata (2010:72), deskriptif adalah penelitian
paling dasar yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada baik fenomena yang bersifat alamiah atau
rekaan manusia. Aktivitas ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan dalam fenomena lain

(Prawiyogi et al., 2021).
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Pendekatan deskriptif interpretatif dalam penelitian ini tidak hanya
berfokus pada penggambaran fenomena secara rinci dan sistematis, tetapi
juga berusaha memahami makna dan konteks sosial budaya yang
melatarbelakangi  fenomena tersebut. Dengan kata lain, selain
mendeskripsikan apa yang terjadi, pendekatan ini menafsirkan bagaimana
dan mengapa fenomena tersebut berlangsung berdasarkan perspektif subjek
penelitian dan lingkungan sekitarnya. Menurut Basrowi dan Sadikin (2020),
menjelaskan bahwa penelitian interpretatif merupakan suatu upaya untuk
menemukan penjelasan mendalam mengenai peristiwa sosial dengan
menekankan kompleksitas pemikiran manusia serta konteks sosial di mana
peristiwa tersebut berlangsung (Emalia & Sadikin, 2020).

Dalam pendekatan ini, data yang dikumpulkan berupa ucapan,
tulisan, dan perilaku yang diamati secara mendalam, sehingga
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang kaya dan
kontekstual terhadap fenomena yang diteliti. Pendekatan ini tidak hanya
berfokus pada aspek permukaan fenomena, tetapi juga menggali makna dan
interpretasi yang diberikan oleh subjek penelitian terhadap pengalaman
mereka dalam konteks sosialnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk menggali pengalaman, pandangan, dan interpretasi partisipan secara
mendalam sehingga hasil penelitian tidak hanya berupa data faktual, tetapi
juga pemahaman yang kaya dan kontekstual mengenai fenomena yang
diteliti. Dengan demikian, deskriptif interpretatif mengintegrasikan aspek
objektif dari deskripsi dengan aspek subjektif dari interpretasi untuk
memberikan gambaran yang utuh dan bermakna.

. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah definisi yang ditentukan oleh peneliti
untuk dianalisis, yang merupakan rangkaian definisi yang dikumpulkan dari
jurnal, buku, serta sumber-sumber lain yang relevan sebagai acuan untuk
dioperasikan di kemudian hari. Dalam penelitian ini, akulturasi dakwah
diartikan sebagai integrasi nilai-nilai keagamaan dengan elemen-elemen

budaya lokal yang diwujudkan dalam bentuk desain komunikasi visual.
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Desain komunikasi visual berfungsi sebagai alat komunikasi efektif untuk
menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang menarik dan mudah
dipahami oleh masyarakat, mengingat desain ini memiliki daya tarik kuat
dan dapat menjangkau audiens yang lebih luas.

Proses akulturasi dakwah melalui desain komunikasi visual berbasis
yang dikemas secara visual yang menarik. Di Padepokan Ilir-Ilir, penerapan
desain komunikasi visual berbasis budaya diharapkan dapat meningkatkan
komunikasi dakwah dan memperkuat keterlibatan masyarakat. Dengan
menggunakan simbol-simbol budaya lokal dalam desain, pesan dakwah
dapat disampaikan dengan cara yang lebih relevan dan menarik bagi
audiens, sekaligus memungkinkan terjadinya akulturasi budaya yang
positif, di mana nilai-nilai Islam dapat diinternalisasi secara lebih efektif
melalui ekspresi budaya yang sudah familiar bagi masyarakat.

Melalui pendekatan ini, Padepokan Ilir-Ilir berpotensi tidak hanya
memperluas jangkauan dakwah tetapi juga membangun komunitas yang
lebih kuat di sekitar nilai-nilai keagamaan dan budaya. Evaluasi terhadap
efektivitas konten visual menjadi bagian penting dari akulturasi dakwah
melalui desain komunikasi visual berbasis budaya, di mana analisis data
interaksi audiens memberikan wawasan tentang keberhasilan kampanye
dakwah yang dilakukan. Dengan demikian, definisi konseptual ini
menegaskan peran krusial desain komunikasi visual dalam proses akulturasi
dakwah dan kontribusinya terhadap pengembangan budaya dan spiritualitas

di era digital saat ini.

. Sumber dan Jenis Data

Peneliti menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
beberapa narasumber kunci yang memiliki pengetahuan dan pengalaman
langsung terkait akulturasi dakwah melalui desain komunikasi visual
berbasis budaya. Narasumber tersebut meliputi Yuha Muhaimin Wathan,
S.Tr.Sn, yang merupakan anggota pengurus, serta Bapak Lilik Ahmad

Bukhori, selaku ketua pengurus Padepokan Ilir-Ilir.
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Selain wawancara, penelitian ini juga melibatkan observasi langsung
di Padepokan Ilir-Ilir untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai praktik dan proses yang berlangsung di lapangan.

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari pengamatan pada
platform media sosial @padepokanilir2, peneliti melakukan pengamatan
terhadap berbagai kegiatan yang telah diselenggarakan oleh Padepokan Ilir-
Ilir sebelumnya, termasuk acara-acara dakwah dan kegiatan budaya yang
melibatkan partisipasi masyarakat.

Data ini mencakup informasi yang tidak secara langsung disajikan
kepada peneliti, tetapi tetap relevan untuk mendukung analisis penelitian,
dan untuk memahami sejauh mana kegiatan Padepokan Ilir-Ilir dapat
mempengaruhi masyarakat dan bagaimana akulturasi dakwah melalui
desain komunikasi visual berbasis budaya diterima oleh komunitas lokal.
Dengan memanfaatkan kedua jenis data ini, data primer yang memberikan
wawasan langsung dari narasumber dan data sekunder yang menawarkan
konteks tambahan penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih lengkap dan mendalam mengenai akulturasi dakwah melalui desain

komunikasi manajemen visual berbasis budaya di Padepokan Ilir-Ilir.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti yaitu dengan
2 aspek. Yaitu wawancara dan observasi, secara langsung bagaimana
akulturasi dakwah melalui desain komunikasi visual berbasis budaya pada
padepokan ilir-ilir. Untuk lebih jelasnya, metode pengumpulan data yang
akan digunakan oleh peneliti antara lain:
a. Wawancara
Menurut pendapat dari Sugiyono (2017:231), wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu (Prawiyogi et al. 2021). Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi

pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi
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juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih
mendalam. Wawancara dapat dilakukan secara langsung atau melalui
media telekomunikasi, dan bertujuan untuk memperoleh informasi
mendalam tentang isu atau tema tertentu yang diangkat dalam
penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan Yuha Muhaimin
Wathan, S.Tr.Sn selaku anggota yang mengurus mengenai produksi
media, bapak Lilik Ahmad Bukhori selaku ketua pengurus dari

Padepokan Ilir- Ilir, dan Ibu Kasmi selaku perwakilan warga setempat.

. Observasi

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai perilaku dan interaksi sosial dalam konteks
aslinya. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengamati secara
langsung bagaimana subjek berinteraksi satu sama lain dalam
lingkungan yang kaya akan tradisi dan nilai-nilai budaya, sehingga
dapat memahami dinamika sosial yang terjadi, termasuk pola
komunikasi, hubungan antarindividu, serta pengaruh lingkungan
terhadap perilaku mereka. Observasi langsung tersebut tidak hanya
memberikan wawasan berharga bagi penelitian, tetapi juga
memungkinkan peneliti untuk menganalisis konten postingan yang
diunggah oleh Padepokan Ilir-Ilir di Instagram. Dengan demikian,
peneliti dapat melihat bagaimana pesan dakwah dan nilai-nilai budaya
dikemas dan disajikan secara visual, sehingga memperkuat pemahaman
mengenai efektivitas komunikasi dakwah berbasis budaya di platform

digital.
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BAB II
AKULTURASI DAKWAH DAN DESAIN
KOMUNIKASI VISUAL

A. Akulturasi Dakwah
1. Konsep Akulturasi
a. Definisi Akulturasi

Akulturasi merupakan proses percampuran dua kebudayaan atau
lebih yang saling bertemu dan saling mempengaruhi atau proses
masuknya pengaruh kebudayaan asing terhadap suatu masyarakat,
sebagian menyerap secara selektif sedikit atau banyak unsur
kebudayaan asing itu dan sebagian berusaha menolak pengaruh itu atau
hasil pertemuan kebudayaan atau bahasa di antara anggota dua bahasa
masyarakat, ditandai oleh peminjaman atau bilingualism.

Akulturasi sebagai salah satu bentuk proses sosial erat kaitannya
dengan proses dan pertemuan dua kebudayaan atau lebih.

Menurut Koentjaraningrat mengatakan bahwa, proses sosial
yang terjadi ketika suatu kelompok sosial dengan budaya tertentu
dihadapkan pada budaya asing, yang lambat laun diterima tanpa
menghilangkan kepribadian budaya asli (Mutia, 2018).Setelah
memahami akulturasi sebagai suatu proses interaksi dan pertukaran
budaya yang melibatkan perubahan signifikan dalam pola budaya
masyarakat, sangat penting untuk menelaah secara mendalam dan
komprehensif mengenai mekanisme dan tahapan terjadinya akulturasi
itu sendiri, yang sesungguhnya merupakan rangkaian proses sosial yang
kompleks dan multidimensional.

Proses tersebut diawali dengan kontak awal antara kelompok-
kelompok budaya yang berbeda, di mana terjadi interaksi intensif yang
melibatkan pertukaran nilai-nilai, norma sosial, praktik budaya, serta

simbol-simbol budaya yang melekat pada masing-masing kelompok,

28



yang kemudian membuka ruang bagi penerimaan selektif terhadap
unsur-unsur budaya asing yang dianggap relevan, adaptif, dan sesuai
dengan sistem nilai serta konteks sosial budaya lokal yang telah ada
sebelumnya (Sutandi & Selvia, 2025).

Selanjutnya, proses ini berlanjut ke tahap adaptasi dan
penyesuaian, baik pada level individu maupun kelompok, yang
berlangsung secara dinamis dan berkelanjutan, di mana unsur-unsur
budaya baru diolah, dimodifikasi, dan diselaraskan dengan kebiasaan
dan kepercayaan lokal sehingga tercipta harmoni budaya tanpa
menghilangkan identitas asli masyarakat. Tahap akhir dari proses ini
adalah integrasi budaya, di mana unsur-unsur budaya asing dan lokal
berpadu secara sinergis membentuk suatu bentuk budaya baru yang
tidak hanya mencerminkan identitas kolektif masyarakat, tetapi juga
memperkaya keberagaman budaya yang ada, sehingga menghasilkan
inovasi sosial dan budaya yang berkelanjutan.

Proses akulturasi ini tidak terjadi dalam ruang hampa, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti tingkat keterbukaan
masyarakat terhadap perubahan dan pengaruh luar, tingkat pendidikan
yang menentukan kapasitas masyarakat dalam memahami dan
mengelola perbedaan budaya, serta sistem nilai dan keyakinan yang
dianut yang menjadi landasan dalam menerima atau menolak unsur
budaya asing. Di samping itu, faktor eksternal seperti intensitas dan
frekuensi kontak budaya, kemajuan teknologi informasi yang
memungkinkan pertukaran budaya terjadi secara lebih cepat dan luas,
serta kebijakan pemerintah yang mendukung atau membatasi
keberagaman budaya turut memainkan peran penting dalam
menentukan arah dan kecepatan proses akulturasi.

Namun demikian, proses ini tidak selalu berjalan mulus dan
tanpa hambatan, karena resistensi budaya, konflik nilai, dan
pertentangan kepentingan seringkali muncul sebagai konsekuensi dari

perbedaan budaya yang tajam, sehingga menyebabkan variasi yang
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signifikan dalam tingkat penerimaan dan kecepatan akulturasi antar
individu maupun kelompok dalam masyarakat yang sama. Oleh karena
itu, akulturasi harus dipahami sebagai suatu proses sosial yang dinamis,
kompleks, dan multidimensional, yang mencerminkan kemampuan
masyarakat dalam mengelola dan merespon perbedaan budaya secara
konstruktif, dengan tujuan akhir menciptakan harmoni sosial, menjaga
keberlanjutan budaya, serta memperkuat identitas kolektif yang inklusif
dan adaptif terhadap perubahan zaman (Mulya, Rohani, Naldo, 2025).
2. Proses Akulturasi
Namun demikian, proses ini tidak selalu berjalan mulus dan tanpa
hambatan, karena resistensi budaya, konflik nilai, dan pertentangan
kepentingan seringkali muncul sebagai konsekuensi dari perbedaan budaya
yang tajam, sehingga menyebabkan variasi yang signifikan dalam tingkat
penerimaan dan kecepatan akulturasi antar individu maupun kelompok
dalam masyarakat yang sama. Oleh karena itu, akulturasi merupakan proses
sosial yang melibatkan berbagai aspek kehidupan masyarakat, seperti
bahasa, simbol, dan perilaku. Dalam proses ini, masyarakat berusaha
menyatukan unsur-unsur budaya yang berbeda agar tetap hidup rukun,
menjaga keberlanjutan tradisi, dan memperkuat rasa kebersamaan dalam
identitas budaya mereka (Mulya, Rohani, Naldo, 2025).
a. Kontak Budaya
Proses akulturasi diawali dengan terjadinya kontak antara dua
atau lebih kelompok budaya yang berbeda, di mana interaksi ini dapat
berlangsung melalui berbagai bentuk seperti migrasi penduduk ke
wilayah baru, aktivitas perdagangan antarbangsa atau antardaerah,
pernikahan campuran yang melibatkan individu dari latar belakang
budaya berbeda, maupun interaksi sosial lainnya yang memungkinkan
terjadinya hubungan langsung maupun tidak langsung antar kelompok
budaya tersebut. Pada tahap kontak ini, terjadi pertukaran intensif nilai-
nilai budaya, norma sosial, kebiasaan, serta praktik-praktik budaya yang

menjadi fondasi awal dari proses akulturasi. Kontak budaya tidak hanya
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membuka peluang untuk saling memahami dan belajar satu sama lain,
tetapi juga menjadi momen penting bagi masyarakat untuk melakukan
evaluasi kritis terhadap unsur-unsur budaya asing yang masuk, dengan
mempertimbangkan relevansi dan kesesuaian unsur tersebut terhadap
sistem nilai, norma, dan konteks sosial budaya lokal mereka (Affandi,
2023).

Dalam proses seleksi ini, masyarakat melakukan penerimaan
secara selektif terhadap unsur-unsur budaya asing yang dianggap
bermanfaat dan dapat diadaptasi, sementara unsur yang bertentangan
dengan nilai dan identitas budaya asli cenderung ditolak atau
dimodifikasi agar sesuai dengan kondisi lokal. Dengan demikian, proses
kontak budaya ini menjadi titik awal yang sangat krusial dalam
dinamika akulturasi, yang pada akhirnya memungkinkan terjadinya
perpaduan budaya yang harmonis tanpa menghilangkan ciri khas dari
masing-masing budaya yang terlibat (Mutia, 2018).

Penerimaan Unsur Budaya Asing

Setelah terjadinya kontak antara kelompok-kelompok budaya
yang berbeda, masyarakat memasuki tahap penting dalam proses
akulturasi yaitu penerimaan unsur-unsur budaya asing secara selektif, di
mana keputusan untuk menerima, mengadaptasi, atau menolak unsur-
unsur tersebut sangat dipengaruhi oleh relevansi, kesesuaian, serta
keselarasan unsur budaya asing dengan nilai-nilai, norma sosial, dan
praktik-praktik budaya yang telah lama melekat dalam kehidupan
masyarakat lokal.

Penerimaan unsur budaya asing ini bukanlah proses yang
bersifat otomatis atau tanpa pertimbangan, melainkan melalui evaluasi
yang mendalam mengenai kontribusi potensial unsur baru tersebut
terhadap kesejahteraan dan kelangsungan hidup masyarakat, serta
kemampuan unsur tersebut untuk diintegrasikan tanpa mengancam
identitas, keutuhan, dan eksistensi budaya asli yang menjadi ciri khas

komunitas (Sutandi & Selvia, 2025).
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Dalam konteks ini, unsur-unsur budaya asing yang dianggap
mampu memperkaya dan mendukung perkembangan budaya lokal akan
diolah, dimodifikasi, dan diintegrasikan ke dalam tradisi dan praktik
masyarakat, sehingga tercipta harmoni budaya yang baru dan dinamis.
Sebaliknya, unsur-unsur budaya asing yang dianggap bertentangan
dengan nilai-nilai luhur, norma sosial, atau prinsip-prinsip etika yang
dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat akan ditolak atau disesuaikan
agar tidak menimbulkan disonansi budaya yang merugikan . Proses
selektif ini menunjukkan bahwa akulturasi bukan sekadar perpaduan
budaya secara pasif, melainkan sebuah mekanisme adaptasi aktif yang
melibatkan kesadaran dan sikap kritis masyarakat dalam menjaga
keseimbangan antara inovasi budaya dan pelestarian identitas budaya
asli (Mutia, 2018).

Adaptasi dan Penyesuaian

Dalam proses akulturasi, individu maupun kelompok yang
terlibat akan berupaya melakukan penyesuaian dan adaptasi terhadap
elemen-elemen budaya baru yang berasal dari budaya asing.
Penyesuaian ini seringkali melibatkan perubahan yang cukup signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pola perilaku sehari-hari,
kebiasaan sosial, serta norma-norma yang selama ini dianut dan
dijalankan dalam masyarakat asal. Adaptasi tidak hanya bersifat fisik
atau perilaku, seperti mengubah cara berpakaian, pola makan, atau gaya
komunikasi, tetapi juga mencakup perubahan mendalam dalam cara
berpikir, sikap, dan pola interaksi sosial dengan orang lain yang berasal
dari latar belakang budaya berbeda.

Proses ini memungkinkan individu atau kelompok untuk
memahami dan  menghargai perbedaan budaya, sekaligus
mengembangkan kemampuan untuk berfungsi secara efektif dalam
konteks budaya yang lebih luas dan beragam. Penyesuaian budaya ini
juga melibatkan proses internalisasi nilai-nilai baru yang dianggap

relevan dan bermanfaat, tanpa harus mengorbankan identitas dan nilai-
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nilai asli yang telah menjadi ciri khas budaya mereka. Tujuan utama dari
proses adaptasi dan penyesuaian ini adalah terciptanya harmoni dan
keseimbangan antara unsur-unsur budaya lama dan baru, sehingga
elemen-elemen budaya asing dapat diintegrasikan secara efektif ke
dalam kehidupan masyarakat tanpa menghilangkan keunikan dan
warisan budaya asli.

Dengan demikian, proses ini memperkuat dentitas budaya
karena masyarakat secara aktif memilih dan menyesuaikan unsur luar
agar tetap sesuai dengan nilai- nilai budayanya sendiri. Adaptasi yang
berhasil akan memungkinkan individu atau kelompok untuk merasakan
manfaat keberagaman budaya, seperti peningkatan keterampilan sosial,
pemahaman lintas budaya, dan kemampuan berinovasi dalam kehidupan
sosial, ekonomi, maupun budaya. Namun, proses ini juga menuntut
kesadaran kritis dan sikap terbuka agar perubahan yang terjadi dapat
diterima secara positif dan tidak menimbulkan konflik atau disintegrasi
sosial (Qaidar, Annisah, 2018).

Integrasi Budaya

Unsur-unsur budaya asing yang diterima oleh suatu masyarakat
tidak hanya sekadar diadopsi secara mentah, melainkan melalui proses
pengolahan dan penyesuaian yang cermat sehingga dapat digabungkan
secara harmonis dengan unsur-unsur budaya lokal yang telah ada
sebelumnya, tanpa menghilangkan atau merusak identitas asli dari
budaya tersebut. Proses integrasi budaya ini merupakan tahap lanjutan
dalam akulturasi yang seringkali membentuk budaya baru yang
merupakan hasil gabungan antara unsur luar dan lokal yang saling
melengkapi.

Akulturasi, dalam konteks ini, bukan hanya merupakan
percampuran budaya secara sederhana, melainkan sebuah proses
kompleks di mana budaya lokal tetap mempertahankan keunikan dan

kepribadiannya, sementara unsur-unsur budaya asing diadaptasi dan
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diolah sedemikian rupa agar sesuai dengan nilai-nilai, norma, dan
konteks sosial masyarakat setempat.

Dengan demikian, proses ini menciptakan sebuah lingkungan
sosial budaya yang memungkinkan ide-ide, gaya hidup, serta nilai-nilai
budaya global untuk diadopsi dan disesuaikan dengan realitas lokal,
sehingga budaya yang terbentuk bukan sekadar hasil penyerapan budaya
asing, melainkan sebuah inovasi budaya yang mencerminkan identitas
kolektif masyarakat yang bersangkutan. Proses integrasi ini juga
berperan penting dalam menjaga keberlanjutan budaya, karena
memungkinkan masyarakat untuk tetap relevan dan adaptif terhadap
perubahan zaman tanpa kehilangan akar budayanya (Hambali Ahmad,
dkk, 2024).

Pemaksaan atau Damai

Akulturasi dapat berlangsung melalui dua cara utama, yaitu
secara damai maupun melalui pemaksaan, yang masing-masing
memiliki implikasi berbeda terhadap keberlanjutan dan kedalaman
integrasi budaya dalam masyarakat. Akulturasi yang terjadi secara
damai biasanya melibatkan penerimaan sukarela oleh masyarakat
terhadap unsur-unsur budaya asing yang dianggap sesuai dan selaras
dengan nilai-nilai, norma, serta sistem sosial budaya lokal.

Dalam proses ini, unsur budaya asing tidak dipaksakan,
melainkan diterima secara alami melalui interaksi sosial yang
berlangsung secara intensif dan berkelanjutan, sehingga memungkinkan
terjadinya integrasi budaya yang harmonis dan berkelanjutan tanpa
menimbulkan konflik sosial yang signifikan. Akulturasi damai ini
cenderung menghasilkan perpaduan budaya yang stabil dan tahan lama,
karena masyarakat memiliki ruang untuk menyeleksi, mengadaptasi,
dan mengolah unsur-unsur budaya asing sesuai dengan konteks lokal
dan identitas budaya mereka.

Sebaliknya, akulturasi yang berlangsung melalui pemaksaan,

seperti yang sering terjadi pada masa penjajahan atau dominasi budaya
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yang tidak seimbang, biasanya tidak bertahan lama karena unsur-unsur
budaya asing tersebut dipaksakan kepada masyarakat tanpa memberikan
ruang bagi proses adaptasi alami dan selektif. Pemaksaan ini sering
menimbulkan resistensi, perlawanan, bahkan penolakan keras dari
masyarakat lokal terhadap elemen-elemen budaya asing yang dianggap
mengancam identitas dan kedaulatan budaya mereka.

Akibatnya, akulturasi yang dipaksakan cenderung bersifat
sementara dan rapuh, serta dapat memicu konflik sosial yang
berkepanjangan hingga munculnya upaya restorasi atau pengembalian
budaya asli setelah situasi pemaksaan berakhir. Oleh karena itu,
keberhasilan dan keberlanjutan proses akulturasi sangat bergantung
pada sikap keterbukaan, penghargaan terhadap perbedaan budaya, dan
adanya interaksi yang bersifat egaliter antara kelompok budaya yang
bertemu, sehingga tercipta suasana damai yang kondusif bagi integrasi
budaya yang harmonis (Mutia, 2018) .

B. Konsep Dakwah
1. Definisi Dakwah

Dakwah merupakan suatu proses yang kompleks dan dinamis yang
tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi terkait ajaran Islam,
tetapi juga menekankan pentingnya membangun kesadaran spiritual dan
moral di kalangan umat. Proses ini melibatkan ajakan yang dilakukan
dengan pendekatan yang bijaksana dan penuh kasih sayang, sehingga
masyarakat tidak hanya memahami secara kognitif, tetapi juga terdorong
untuk menerima dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari (Aminudin, 2016).

Dakwah, dalam konteks yang lebih luas dan mendalam, berperan
sebagai sarana strategis yang tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan
ajaran agama secara tekstual, tetapi juga berfungsi sebagai proses
pembinaan karakter baik pada tingkat individu maupun masyarakat secara
keseluruhan. Melalui dakwah, individu didorong untuk menginternalisasi

nilai-nilai Islam yang universal, seperti keadilan, kasih sayang,
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persaudaraan, dan tanggung jawab sosial, sehingga mereka tidak hanya
menjadi pribadi yang taat secara ritual, tetapi juga mampu memberikan
kontribusi positif yang nyata dalam kehidupan sosial dan kemasyarakatan
(Yuliharti, 2018).

Dakwah memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk
tatanan sosial yang harmonis, beradab, dan berkeadilan, yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip Islam yang menekankan keseimbangan yang adil
antara hak dan kewajiban setiap individu, serta penghormatan yang
mendalam terhadap nilai-nilai kemanusiaan universal. Melalui dakwah,
masyarakat diajak untuk menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai
tersebut sehingga tercipta kehidupan sosial yang tidak hanya damai dan
harmonis, tetapi juga produktif dan berkeadilan sosial.

Walaupun definisi dakwah dapat beragam dan mengalami variasi
sesuai dengan pandangan para ahli, latar belakang budaya, dan konteks
sosial yang berbeda-beda, esensi dan misi utama dakwah tetaplah konsisten
dan tidak berubah, yaitu mengajak seluruh umat manusia untuk senantiasa
meniti jalan kebaikan dan kebenaran yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.
Hal ini merupakan wujud pengabdian sejati kepada Sang Pencipta sekaligus
upaya nyata untuk mewujudkan kehidupan yang lebih bermakna, penuh
keberkahan, dan kesejahteraan, baik di dunia yang fana maupun di akhirat
yang kekal.

Menurut Quraish Shihab, mengatakan bahwa dakwah sebagai seruan
atau ajakan kepada keinsafan, yakni usaha untuk mengubah situasi yang
tidak baik menjadi lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun
masyarakat (Maulidar, 2018). Sementara itu, Syaikh M. Ash Shawwaf
menekankan bahwa dakwah adalah risalah langit yang diturunkan ke bumi,
berupa hidayah dari Sang Khalik kepada makhluk-Nya, yaitu agama dan
jalan yang lurus yang telah dipilih-Nya sebagai satu-satunya jalan
keselamatan bagi manusia (Maulizar, 2017). Kedua pandangan ini

menegaskan bahwa dakwah bukan sekadar aktivitas verbal, melainkan
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sebuah misi suci yang membawa pesan perubahan dan transformasi ke arah
yang lebih baik secara menyeluruh.

Dalam pelaksanaannya, strategi dakwah memegang peranan yang
sangat penting sebagai landasan dalam merencanakan dan melaksanakan
berbagai kegiatan dakwah. Strategi ini mencakup pemilihan metode,
pendekatan, dan media yang tepat agar pesan-pesan Islam dapat diterima
secara efektif oleh masyarakat dengan latar belakang sosial, budaya, dan
psikologis yang beragam. Misalnya, dalam masyarakat perkotaan yang
cenderung rasional dan kritis, pendekatan dakwah yang dialogis dan
argumentatif lebih efektif, sementara di pedesaan, pendekatan kekeluargaan
dan keteladanan seringkali lebih diterima.

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang strategi
dakwah sangat diperlukan agar setiap pesan yang disampaikan tidak hanya
didengar, tetapi juga dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh masyarakat.
Lebih jauh lagi, keberhasilan proses penyampaian pesan agama sangat
dipengaruhi oleh kemampuan seorang da’i dalam menyesuaikan strategi
dakwah dengan karakteristik audiens yang dihadapi.

Hal ini meliputi kemampuan membaca situasi, memahami
kebutuhan dan tantangan masyarakat, serta memilih metode yang paling
relevan, seperti ceramah, diskusi, dialog, keteladanan, atau bahkan melalui
media sosial di era digital saat ini. Dengan demikian, dakwah yang
dilakukan secara terencana, strategis, dan adaptif akan lebih efektif dalam
membangun kesadaran kolektif, memperkuat nilai-nilai keislaman, serta
mendorong terwujudnya masyarakat yang berakhlak mulia dan harmonis
sesuai tuntunan ajaran Islam. Strategi dakwah mencakup perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan dakwah dengan mempertimbangkan situasi dan
kondisi masyarakat. Beberapa aspek penting dalam strategi dakwah
meliputi:

a. Asas Filosofis
Membahas mengenai tujuan yang ingin dicapai dalam proses

dakwah yang menekankan pentingnya setiap kegiatan dakwah memiliki
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tujuan yang jelas dan terarah. Tujuan tersebut dapat menyampaikan
informasi, tetapi juga dapat berusaha menciptakan perubahan secara
positif dalam diri individu maupun masyarakat.

Tujuan ini mencakup upaya untuk memperbaiki akidah, dapat
membangun kesadaran sosial dan spiritual di kalangan umat. Dengan
memahami asas filosofis ini, para da’i dapat merancang
strategi dakwah yang lebih efektif dan relevan. Hal ini penting
agar pesan-pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh masyarakat
sekitar.

. Asas Kemampuan Da’i

Dakwah tidak hanya bergantung pada pesan yang disampaikan,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh keahlian dan profesionalisme
seorang da’i dalam menyampaikan pesan tersebut. Seorang da’i yang
memiliki keahlian dalam komunikasi, pemahaman mendalam tentang
ajaran Islam, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai
situasi sosial dan budaya, akan lebih efektif dalam menjangkau
audiensnya.

Profesionalisme seorang da’i mencakup sikap yang baik, etika
yang tinggi, dan kemampuan untuk membangun hubungan yang baik
dengan masyarakat, sehingga pesan dakwah dapat diterima dengan baik
dan memberikan dampak positif.

Asas Sosiologis

Strategi  dakwah  yang  efektif  harus  senantiasa
mempertimbangkan situasi sosial, politik, dan budaya dari masyarakat
yang menjadi sasaran dakwah. Hal ini penting karena setiap masyarakat
memiliki karakteristik, nilai-nilai, dan norma yang berbeda, yang
mempengaruhi cara mereka menerima dan merespons pesan-pesan
dakwah. Dengan memahami konteks sosial, politik, dan budaya yang
ada, seorang da'i dapat menyesuaikan metode dan pendekatan

dakwahnya agar lebih relevan dan mudah diterima oleh masyarakat.
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d. Asas Psikologis
Dalam merancang strategi dakwah yang efektif, pemahaman
mendalam tentang karakter kejiwaan individu atau kelompok yang
menjadi sasaran dakwah merupakan aspek krusial. Memahami psikologi
audiens memungkinkan seorang da'i untuk menyesuaikan pesan dan
metode penyampaian agar lebih relevan dan resonan dengan kebutuhan
emosional serta kognitif mereka.

Hal ini mencakup pengenalan terhadap nilai-nilai, keyakinan,
motivasi, serta kecenderungan perilaku yang dominan dalam individu atau
kelompok tersebut. Dengan memahami aspek-aspek psikologis ini, da'i
dapat menghindari pendekatan yang menimbulkan resistensi, dan
sebaliknya, dan mampu membangun koneksi yang kuat serta memfasilitasi
penerimaan pesan dakwah secara lebih efektif.

Setelah menyadari betapa pentingnya strategi dakwah dalam
merancang dan mengarahkan kegiatan dakwah, langkah selanjutnya adalah
mendalami berbagai metode dakwah yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan Islam dengan cara yang efektif. Metode
dakwah merupakan cara yang digunakan oleh para pendakwah untuk
mengajak umat manusia melakukan kebaikan serta mengikuti petunjuk
yang benar. Menurut ‘Abd al-Karim Zaidan, metode dakwah adalah ilmu
yang terkait dengan melangsungkan penyampaian pesan dakwah dan

mengatasi kendala-kendalanya (Hanif, Agusman, 2021).

. Strategi dan Metode Dakwah

Dalam proses ini, mendorong orang-orang untuk berbuat baik dan
menjauhi perbuatan yang salah, sehingga dapat meraih kebahagiaan di
dunia maupun di akhirat. Dalam ajaran Islam, metode dakwah telah
dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan dijelaskan dalam Al-
Qur'an khususnya dalam Surat An Nahl ayat 125:

a. Bil Hikmah
Dakwah bil-hikmah merupakan dakwah yang menekankan pada

penyampaian risalah Islam dengan cara yang penuh kebijaksanaan,
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kecerdasan, dan ketepatan dalam pendekatan. Makna dari dakwah bil-
hikmah tidak hanya sebatas menyampaikan informasi atau pengetahuan
tentang ajaran Islam secara tekstual, melainkan jauh lebih mendalam,
yaitu berupaya membangun pemahaman yang benar, kesadaran, dan
kesungguhan hati dari para pendengar atau audiens agar mereka dapat
menerima dan menginternalisasi nilai-nilai Islam secara tulus dan ikhlas
(Bastomi, 2016).

Dengan demikian, tujuan utama dari dakwah bil-hikmah yaitu
untuk mengajak manusia agar menjadikan ajaran Islam sebagai
pedoman hidup yang menyeluruh, yang tidak hanya berdampak pada
aspek ritual keagamaan, tetapi juga pada pembentukan karakter, moral,
dan perilaku sosial yang harmonis dan beradab. Dalam praktiknya,
strategi dakwah bil-hikmah mencakup penggunaan komunikasi yang
efektif dan persuasif, yang mampu menyentuh hati dan akal audiens
secara bersamaan.

Hal ini memerlukan kemampuan da’i untuk memahami secara
mendalam kondisi psikologis, sosial, budaya, serta latar belakang
pendidikan dan pengalaman hidup dari masyarakat yang menjadi
sasaran dakwah. Dengan empati yang tinggi, seorang da’i dapat
menyesuaikan bahasa, gaya penyampaian, dan metode dakwah agar
pesan yang disampaikan tidak menimbulkan resistensi, melainkan dapat
diterima dengan lapang dada dan penuh kesadaran.

Pendekatan ini juga menuntut da’i untuk bersikap sabar, lemah
lembut, dan menghargai perbedaan pandangan, sehingga proses dakwah
berlangsung secara dialogis dan membangun, bukan konfrontatif. Selain
itu, dakwah bil-hikmah juga menuntut pemanfaatan berbagai media dan
sarana komunikasi yang relevan dengan karakteristik audiens, baik
melalui tatap muka langsung, ceramah, diskusi interaktif, maupun
media digital dan sosial yang kini menjadi bagian penting dalam

kehidupan masyarakat modern.
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b.

C.

Dengan strategi yang matang dan penuh pertimbangan ini,
dakwah bil-hikmah dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan
nilai-nilai Islam secara menyeluruh, membentuk kesadaran spiritual
yang kokoh, serta mendorong perubahan positif dalam kehidupan
individu dan masyarakat secara luas.

Pada akhirnya, dakwah bil-hikmah tidak hanya bertujuan untuk
menyampaikan pesan agama, tetapi juga untuk membangun hubungan
harmonis antara da’i dan mad’u, serta mewujudkan masyarakat yang
beriman, berakhlak mulia, dan berkontribusi aktif dalam kebaikan sosial
sesuai dengan tuntunan Islam.

Mau'izhah al-Hasanah

Menurut Imam Abdullah bin Ahmad an-Nasafi mengatakan
bahwa Mau’izah al-hasanah adalah (perkataan-perkataan) yang tidak
tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau memberikan nasihat dan
menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan Qur’an (Al Khalid,
2021).

Mujadalah Billati Hiya Ahsan

Mujadalah billati hiya ahsan adalah metode dakwah yang
diambil dari prinsip diskusi dan perdebatan yang dilakukan dengan cara
yang baik dan bijaksana. Menurut Syaikh Mutawally Asy-
Sya'rawi menekankanmenekankan = bahwa  metode ini  harus
dilaksanakan dengan cara yang paling baik. Beliau berpendapat bahwa
mujadalah berfungsi untuk meneguhkan kebenaran dan menjelaskan
kesesatan berpikir, sehingga panji Islam tetap berkibar (Handriyani,
2023).

Dapat disimpulkan bahwa teori dakwah merupakan landasan

penting dalam menyebarkan ajaran Islam secara efektif. Dengan memahami

berbagai metode dan strategi dakwah, seperti bil hikmah, mau'izhah al-

hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan, para pendakwah dapat

menyampaikan pesan-pesan agama dengan cara yang bijaksana, penuh

kasih, dan relevan dengan konteks sosial serta psikologis masyarakat.
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Melalui pendekatan yang tepat, dakwah tidak hanya berfungsi
sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai upaya untuk membangun
kesadaran spiritual dan moral, mendorong perubahan positif, serta
menciptakan kontribusi yang berarti bagi kehidupan umat manusia. Dengan
demikian, teori dakwah menjadi pilar penting dalam mewujudkan
masyarakat yang lebih baik dan beradab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Sedangkan proses akulturasi dakwah merupakan suatu upaya yang
melibatkan penyesuaian dan perpaduan antara nilai-nilai ajaran Islam
dengan budaya lokal yang berkembang di masyarakat. Proses ini tidak
hanya sekadar menyampaikan pesan-pesan agama secara tekstual atau
dogmatis, melainkan juga memperhatikan konteks sosial, budaya, dan
kearifan lokal yang sudah ada.

Menurut Sidi Gazalba menyatakan bahwa, ajaran Islam
mengandung semangat akulturasi yang tercermin dalam ajakan untuk saling
mengenal antar manusia yang berasal dari berbagai bangsa dan budaya.
Islam mengakui keberagaman sosial dan budaya umat manusia, dan
mendorong terjadinya interaksi serta pengenalan antar kebudayaan tersebut.
Namun, nilai kebudayaan yang utama dalam Islam bukanlah pada tingkat
kemajuan atau derajat budaya itu sendiri, melainkan pada ketakwaan kepada
Allah SWT sebagai inti dan ukuran nilai sejati dalam kehidupan (Mutia,
2018).

Dalam pelaksanaannya, dakwah harus mampu menghargai dan
mengintegrasikan unsur-unsur budaya setempat yang positif dan relevan,
tanpa mengorbankan atau menghilangkan nilai-nilai inti dan prinsip-prinsip
fundamental Islam. Dengan demikian, dakwah menjadi sebuah proses
dialogis yang membangun jembatan antara ajaran agama dan tradisi budaya
masyarakat. Kerangka pemahaman tentang akulturasi dakwah ini menjadi
landasan penting dalam menganalisis bagaimana Padepokan Ilir- Ilir
mengemas nilai- nilai Islam melalui desain komunikasi visual yang menyatu
dengan budaya lokal. Tujuan utama dari akulturasi dakwah adalah agar

ajaran Islam dapat diterima dengan baik oleh masyarakat, tidak hanya
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sebagai suatu doktrin yang asing atau terpisah dari kehidupan sehari-hari,
tetapi sebagai bagian yang menyatu dengan nilai-nilai dan kebiasaan lokal.

Melalui pendekatan ini, masyarakat dapat lebih mudah memahami
dan mengamalkan ajaran Islam secara kontekstual dan relevan dengan
kondisi sosial budaya mereka. Selain itu, akulturasi dakwah juga berperan
dalam menjaga kelestarian kearifan lokal, sehingga tidak terjadi konflik atau
penolakan yang disebabkan oleh benturan budaya. Dengan demikian,
tercipta harmoni yang seimbang antara nilai-nilai agama dan budaya, yang
pada akhirnya memperkuat kohesi sosial dan memperkaya kehidupan
beragama masyarakat secara menyeluruh. Penjelasan ini menjadi dasar
konseptual dalam menelaah konten visual yang diunggah oleh
@padepokanilir2 sebagai studi kasus dakwah berbasis desain yang berakar
pada kearifan lokal.

. Akulturasi dalam Dakwah

Proses akulturasi dakwah merupakan suatu upaya yang sangat
penting dalam menyampaikan ajaran Islam di tengah keberagaman budaya
masyarakat. Akulturasi dakwah ini melibatkan penyesuaian dan perpaduan
yang harmonis antara nilai-nilai ajaran Islam dengan berbagai unsur budaya
lokal yang telah lama berkembang dan menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat setempat. Pendekatan ini tidak hanya sebatas menyampaikan
pesan-pesan agama secara tekstual atau dogmatis, melainkan juga harus
memperhatikan konteks sosial, budaya, tradisi, dan kearifan lokal yang ada
agar dakwah menjadi lebih efektif dan relevan dengan kehidupan
masyarakat.

Menurut Sidi Gazalba, ajaran Islam memang mengandung semangat
akulturasi yang sangat kuat. Hal ini tercermin dalam ajakan untuk saling
mengenal antar manusia yang berasal dari berbagai bangsa, suku, dan
budaya, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam Surat al-
Hujarat (49) ayat 13:
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Islam mengakui dan menghormati keberagaman sosial dan budaya
umat manusia sebagai suatu keniscayaan yang harus diterima dan
dijembatani melalui interaksi yang saling mengenal dan menghargai.
Namun, yang menjadi inti dari nilai kebudayaan dalam Islam bukanlah
tingkat kemajuan atau derajat budaya itu sendiri, melainkan ketakwaan
kepada Allah SWT sebagai ukuran utama dan nilai sejati dalam kehidupan
manusia (Mutia, 2018).

Dalam pelaksanaan dakwah yang mengusung akulturasi, para dai
atau penyampai dakwah harus mampu menghargai dan mengintegrasikan
unsur-unsur budaya lokal yang positif dan relevan tanpa mengorbankan atau
menghilangkan nilai-nilai inti dan prinsip-prinsip fundamental Islam.
Dengan pendekatan ini, dakwah tidak menjadi sesuatu yang kaku dan
terpisah dari kehidupan masyarakat, melainkan menjadi sebuah proses
dialogis yang membangun jembatan penghubung antara ajaran agama dan
tradisi budaya yang ada di masyarakat. Dakwah yang demikian akan lebih
mudah diterima dan dipahami oleh masyarakat karena tidak menimbulkan
rasa asing atau penolakan terhadap ajaran Islam.

Tujuan utama dari akulturasi dakwah adalah agar ajaran Islam dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat luas, tidak hanya sebagai suatu
doktrin yang asing atau terpisah dari kehidupan sehari-hari, tetapi sebagai
bagian integral yang menyatu dengan nilai-nilai dan kebiasaan lokal.
Dengan demikian, masyarakat dapat lebih mudah memahami, menerima,
dan mengamalkan ajaran Islam secara kontekstual dan relevan dengan

kondisi sosial budaya mereka. Pendekatan ini juga berperan penting dalam
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menjaga kelestarian kearifan lokal yang sudah ada, sehingga tidak terjadi
konflik atau penolakan yang disebabkan oleh benturan budaya antara nilai
agama dan budaya setempat.

Lebih jauh lagi, akulturasi dakwah dapat menciptakan harmoni yang
seimbang antara nilai-nilai agama dan budaya, yang pada akhirnya
memperkuat kohesi sosial serta memperkaya kehidupan beragama
masyarakat secara menyeluruh. Dengan adanya harmoni ini, dakwah tidak
hanya berfungsi sebagai penyampai pesan agama, tetapi juga sebagai
penggerak perubahan sosial yang positif, yang mampu membangun
masyarakat yang toleran, inklusif, dan beradab. Proses akulturasi ini juga
membuka ruang bagi pengembangan budaya Islam yang dinamis dan
kontekstual, yang mampu menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan
akar dan jati dirinya.

Secara keseluruhan, akulturasi dakwah adalah strategi penting dalam
penyebaran Islam yang tidak hanya menekankan aspek spiritual dan ritual,
tetapi juga mengakomodasi nilai-nilai budaya lokal yang sudah ada. Dengan
demikian, dakwah menjadi lebih manusiawi, relevan, dan berdampak positif
bagi kehidupan sosial masyarakat, sekaligus menjaga keutuhan ajaran Islam
sebagai sumber nilai moral dan spiritual yang utama.

C. Desain Komunikasi Visual

Desain komunikasi visual merupakan sebuah seni dan praktik yang
sangat penting dalam menyampaikan pesan melalui berbagai elemen visual,
seperti tipografi, ilustrasi, warna, dan komposisi. Menurut Widagdo (1993:31),
desain komunikasi visual dalam pengertian modern adalah desain sebagai hasil
dari rasionalitas. Berdasarkan pengetahuan, rasional dan pragmatis. Desain
komunikasi visual Jagat selalu dinamis dan penuh dengan gerakan dan
perubahan. Ini karena peradaban akan memungkinkan kelahiran industrialisasi.
Sebagai produk budaya yang terkait dengan sistem sosial dan ekonomi desain
komunikasi visual berkaitan dengan hasil dan produk massa, dan konsumsi

massa (Riyadi Tinarbuko, 2014) .
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Hal ini sejalan dengan penjelasan Sri Wahyuningsih (2015:4) yang
menyatakan bahwa desain komunikasi visual adalah ilmu yang bertujuan
mempelajari  konsep-konsep komunikasi serta ungkapan kreatif melalui
berbagai media u ntuk menyampaikan pesan dan gagasan secara visual.Yang
dimaksud dengan pesan dan gagasan secara visual adalah informasi, ide, atau
makna yang dikomunikasikan melalui elemen-elemen visual seperti gambar,
warna, simbol, tipografi, dan tata letak, sehingga dapat dipahami oleh audiens
tanpa harus bergantung pada teks verbal.

Melalui pendekatan visual, pesan dakwah atau nilai-nilai tertentu dapat
disampaikan secara intuitif, emosional, dan estetik, sehingga lebih mudah
diterima oleh masyarakat,Sri Wahyuningsih juga menegaskan bahwa aspek
komunikasi adalah fokus utama dalam DKV, yang menjadikannya relevan
dalam menyampaikan pesan dakwah berbasis budaya, seperti yang dilakukan
oleh Padepokan Ilir-Ilir melalui simbol, warna, dan komposisi visual khas lokal
(Wahyunungsih, 2015).

Desain Komunikasi Visual (DKV) merupakan penggabungan elemen
desain, komunikasi, dan aspek visual untuk menyampaikan pesan secara efektif
dan kreatif melalui media visual. Konsep desain dalam DKV tidak hanya
berfokus pada aspek estetika dan kreativitas semata, tetapi juga mencakup
berbagai dimensi seperti aspek kultural, sosial, filosofis, teknis, dan bisnis.
Desain berperan sebagai proses perancangan yang bertujuan untuk
menyampaikan informasi, memberikan penerangan, membujuk, serta
melindungi, dengan menggunakan berbagai varian desain mulai dari dimensi
satu hingga tiga dimensi.

Komunikasi dalam konteks DKV dipahami sebagai proses pengiriman
dan penerimaan pesan yang dapat berlangsung melalui berbagai bentuk, baik
verbal maupun nonverbal, termasuk komunikasi visual yang menggunakan
gambar, tulisan, simbol, dan media lainnya. Proses komunikasi ini bertujuan
untuk mengidentifikasi, menginformasikan, mempromosikan, dan menciptakan

suasana tertentu (ambience) yang mendukung pesan yang disampaikan. Bentuk
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komunikasi yang digunakan sangat beragam, mulai dari bahasa lisan dan
tulisan, bahasa tubuh, hingga komunikasi berbasis teknologi dan media visual.

Sementara itu, unsur visual dalam DKV melibatkan proses penglihatan
yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahap merasakan (menerima
rangsangan cahaya), tahap menyeleksi (memfokuskan perhatian pada bagian
tertentu dari objek atau adegan), dan tahap memahami (menginterpretasikan
dan memproses informasi visual secara mental). Tahapan ini memungkinkan
penerima pesan untuk tidak hanya melihat, tetapi juga memahami makna dan
konteks dari pesan visual yang disampaikan.

Secara keseluruhan, desain komunikasi visual dapat dipahami sebagai
ilmu yang mempelajari konsep-konsep komunikasi dan ekspresi kreatif melalui
berbagai media visual dengan mengelola elemen-elemen grafis seperti bentuk,
gambar, tipografi, warna, dan tata letak. Dengan memanfaatkan elemen-elemen
visual yang tepat, seperti pemilihan warna yang sesuai untuk menciptakan
suasana tertentu atau penggunaan tipografi yang jelas dan menarik untuk
menyampaikan teks, pesan dakwah dapat disampaikan dengan cara yang lebih
efektif. Misalnya, ilustrasi atau gambar yang menggambarkan nilai-nilai [slam
dapat membantu audiens untuk lebih memahami dan merasakan makna dari
ajaran tersebut (Lestari, 2023).

1. Elemen — Elemen DKV

Terdapat tiga elemen utama dalam DKV yang sangat penting adalah
titik, garis, dan bidang, yang menjadi dasar dalam membangun komposisi
visual yang menarik dan komunikatif. Tujuannya adalah agar pesan dan
gagasan dapat diterima dengan baik oleh audiens sasaran. Ilmu ini berakar
pada seni dan ilmu komunikasi, serta didukung oleh ilmu sosial, budaya,
ekonomi, dan psikologi. Bidang DKV sangat luas, mencakup berbagai
cabang seperti ilustrasi, fotografi, tipografi, multimedia, animasi, dan desain
grafis komputer, yang semuanya berkontribusi dalam menciptakan
komunikasi visual yang efektif dan menarik (Wahyunungsih, 2015).

[lustrasi berperan dalam menciptakan gambar yang memperjelas dan

memperindah pesan sehingga lebih mudah dipahami, sementara Fotografi
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dalam desain komunikasi visual berperan penting sebagai media yang
menangkap momen dan objek secara realistis untuk menyampaikan
informasi dan emosi secara kuat. Sebuah foto bukan sekadar gambar,
melainkan bahasa visual yang mampu membangkitkan perasaan,
mengisahkan cerita, dan menggugah pemikiran tanpa perlu kata-kata.
Misalnya, potret seseorang yang tersenyum dapat menyampaikan
kebahagiaan, sementara foto seorang pengungsi dapat menggambarkan
kesedihan dan penderitaan.

Keberhasilan fotografi dalam menyampaikan emosi sangat
dipengaruhi oleh elemen seperti pencahayaan, komposisi, warna, dan
momen pengambilan gambar. Pencahayaan yang lembut dapat menciptakan
suasana romantis, sedangkan cahaya keras dapat menonjolkan detail dan
tekstur objek. Komposisi yang tepat membantu mengarahkan perhatian
penonton pada bagian penting dari foto, sehingga pesan yang ingin
disampaikan menjadi lebih jelas dan efektif. Menurut Gunawan Wibisana,
foto yang baik harus memenuhi unsur keunikan atau keindahan objek,
pencahayaan, komposisi, ketajaman gambar, latar depan dan latar belakang,
ruang tajam gambar (depth of field), momen, teknik, unsur seni, emosi,
kelangkaan, cerita di balik foto, ide, pose, serta sudut pengambilan gambar.

Selain itu, pentingnya komposisi sebagai seni menempatkan dan
menyusun elemen visual dalam batas bidang gambar agar pesan yang ingin
disampaikan menjadi jelas dan foto enak dipandang. Dengan demikian,
standar fotografi yang baik menurut para ahli Indonesia adalah foto yang
mampu memadukan unsur teknis dan artistik secara seimbang sehingga
dapat menyampaikan pesan dan emosi secara efektif kepada penikmatnya
(Wibisana, 2021).

Menurut Galuh Ayu Savitri (2018), Fotografi adalah seni dan ilmu
menangkap gambar dengan menggunakan cahaya dan media perekam, baik
film maupun sensor digital. Fotografi memungkinkan penyampaian narasi
visual yang kaya dan menjadi sarana komunikasi yang efektif di era media

sosial. Selain mengekspresikan emosi, fotografi juga berfungsi sebagai
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narasi visual yang dapat menceritakan sebuah kisah atau menggambarkan
situasi tertentu. Sebuah rangkaian foto yang disusun dengan baik dapat
membawa penonton melalui sebuah perjalanan cerita yang mendalam,
misalnya dokumentasi budaya, lingkungan, atau kehidupan sosial. Dengan
demikian, fotografer berperan sebagai pendongeng yang menyampaikan
pesan melalui gambar (Ayu Savitri, 2018).

Dalam konteks komunikasi visual, fotografi juga sangat efektif
sebagai media promosi dan edukasi. Foto dapat menarik perhatian di media
sosial, situs web, dan berbagai platform digital lainnya, sehingga pesan atau
informasi dapat tersebar luas dengan cepat. Selain itu, fotografi juga
membantu dalam konservasi budaya dengan mendokumentasikan dan
mempromosikan bentuk-bentuk kebudayaan agar tidak hilang ditelan
waktu.

Secara keseluruhan, fotografi merupakan seni melukis dengan
cahaya yang menggabungkan teknik dan estetika untuk menghasilkan
gambar yang tidak hanya realistis, tetapi juga sarat makna dan mampu
menyampaikan pesan budaya, sosial, maupun emosional secara kuat kepada
penontonnya. Tipografi mengatur huruf dan teks agar pesan tertulis tidak
hanya terbaca dengan jelas tetapi juga menarik secara visual, sedangkan
multimedia menggabungkan berbagai media seperti teks, gambar, audio,
dan video secara interaktif untuk menciptakan komunikasi yang dinamis
dan imersif.

Animasi menghidupkan gambar statis menjadi bergerak sehingga
mampu menyampaikan cerita dan pesan dengan cara yang lebih menarik
dan ekspresif. Sementara itu, desain grafis komputer memanfaatkan
perangkat lunak khusus untuk menghasilkan karya visual berkualitas tinggi,
mulai dari logo, poster, hingga desain digital yang presisi dan kreatif.
Dengan mengintegrasikan semua cabang ini, DKV mampu menciptakan
komunikasi visual yang efektif, estetis, dan relevan dengan konteks sosial

budaya serta kebutuhan audiens, sekaligus memperhatikan aspek psikologi

49



dan nilai ekonomi agar pesan yang disampaikan berdampak luas dan

bernilai (Y. R. P. Wibowo & Ahmad, 2025).

. DKY sebagai Media Dakwah Berbasis Budaya

Desain Komunikasi Visual (DKV) memegang peranan yang sangat
strategis dalam konteks dakwah, karena fungsinya tidak hanya terbatas pada
aspek estetika atau daya tarik visual semata, melainkan juga sebagai media
efektif untuk menyampaikan pesan keagamaan dengan cara yang menarik,
mudah dipahami, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Di
era digital saat ini, di mana informasi dapat diakses secara cepat dan luas
melalui berbagai platform seperti media sosial, website, dan aplikasi digital
lainnya, peran DKV dalam dakwah menjadi semakin penting dan krusial.
Melalui desain yang tepat, pesan dakwah dapat dikemas secara visual
sehingga mampu menarik perhatian audiens yang beragam, termasuk
generasi muda yang sangat akrab dengan teknologi digital dan media visual.

Selain itu, DKV dalam dakwah memungkinkan penyampaian pesan
yang lebih inklusif dan adaptif terhadap berbagai latar belakang budaya
audiens. Hal ini sangat penting mengingat masyarakat Indonesia yang
multikultural dan heterogen, sehingga pesan dakwah perlu disampaikan
dengan mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal agar tidak hanya
diterima secara intelektual tetapi juga secara emosional dan kultural. Dalam
konteks ini, desain komunikasi visual berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan ajaran agama dengan budaya lokal, sehingga pesan yang
disampaikan tidak terkesan asing atau terpisah dari realitas sosial
masyarakat.

Dengan demikian, desain yang baik dapat menciptakan koneksi
emosional antara pesan dakwah dan audiens, meningkatkan kemungkinan
pesan tersebut diterima, dipahami, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Lebih jauh lagi, para desainer komunikasi visual yang terlibat dalam
pembuatan materi dakwah perlu mempertimbangkan berbagai aspek budaya
dan konteks sosial yang melekat pada audiens sasaran. Hal ini mencakup

pemilihan warna, simbol, tipografi, gambar, dan gaya visual yang sesuai
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dengan nilai dan norma masyarakat setempat, sehingga pesan dakwah tidak
hanya efektif secara komunikasi tetapi juga sensitif secara budaya.
Pendekatan ini membantu menghindari kesalahpahaman dan
resistensi, serta memperkuat daya tarik dan relevansi pesan dakwah di mata
masyarakat modern. Secara keseluruhan, DKV dalam dakwah merupakan
perpaduan antara seni kreatif dan strategi komunikasi yang dirancang
khusus untuk menyebarkan nilai-nilai agama dengan cara yang menarik,
mudah dicerna, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Melalui
penggunaan elemen-elemen desain yang tepat, pesan dakwah dapat
disampaikan secara visual dengan kekuatan yang lebih besar, mampu
menjangkau audiens yang lebih luas, dan memberikan dampak positif yang
berkelanjutan dalam pembentukan karakter dan pemahaman keagamaan
masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan DKV dalam konteks dakwah
harus terus dikaji dan ditingkatkan agar mampu memenuhi tantangan
komunikasi di era digital dan pluralitas budaya saat ini (Hidayah, 2023).
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menempatkan desain
komunikasi visual sebagai sarana estetika semata, tetapi sebagai pendekatan
strategis dalam dakwah yang bersifat komunikatif dan adaptif. Meskipun
pada praktiknya, seperti dalam konten Instagram Padepokan Ilir-Ilir, pesan
dakwah belum sepenuhnya ditampilkan secara eksplisit, namun potensi
desain visual sebagai jembatan antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal
tetap terbuka lebar. Dalam konteks ini, desain dapat menjadi media yang
mendukung penyampaian dakwah yang membumi dan kontekstual, asalkan

diiringi dengan strategi komunikasi yang tepat dan berkelanjutan.
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BAB III
OBJEK DAN KONTEKS PENELITIAN AKULTURASI
BUDAYA DALAM DAKWAH BERBASIS DESAIN
KOMUNIKASI VISUAL PADA
PADEPOKAN ILIR ILIR

A. Padepokan Ilir — Ilir
1. Profil Padepokan

Padepokan Ilir-Ilir, yang merupakan sebuah pusat kegiatan spiritual,
sosial, seni, dan budaya yang terletak pada Gunung Pati, terletak secara
geografis di Kelurahan Gunung Pati, Kecamatan Gunung Pati, Kota
Semarang, Provinsi Jawa Tengah, tepatnya berada di kawasan kaki Gunung
Ungaran yang memiliki kontur tanah bergelombang serta berada pada
ketinggian sekitar 259 meter di atas permukaan laut, sehingga lokasi ini
menawarkan suasana yang sejuk dan asri yang sangat mendukung aktivitas
keagamaan dan kebudayaan yang rutin dilaksanakan di sana.

Selain itu Padepokan Ilir-Ilir berada di kawasan yang kaya akan
keberagaman sumber daya alam dan budaya, seperti yang terlihat di sekitar
Kampung Alam Malon yang merupakan bagian dari Kelurahan Gunung Pati
dan dikenal sebagai wilayah perbukitan dengan ketinggian mencapai 450
meter di atas permukaan laut, yang juga menjadi pusat pengembangan seni
dan budaya masyarakat setempat, termasuk pelestarian batik dengan
pewarna alami serta kesenian tradisional seperti kuda lumping dan bela diri,
sehingga keberadaan padepokan ini tidak hanya strategis secara geografis
karena mudah diakses dari pusat Kota Semarang maupun daerah sekitarnya,
tetapi juga sangat penting secara kultural dan sosial sebagai wadah
pelestarian dan pengembangan tradisi lokal yang sarat makna filosofis dan
religious (Sekar, 2017).

Menjadikannya tempat yang sangat ideal bagi para peziarah, pelajar,

seniman, dan masyarakat umum yang ingin merasakan kedamaian,
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kekayaan tradisi, serta pengalaman spiritual yang mendalam di tengah
lingkungan yang asri dan penuh nilai budaya luhur khas Jawa. Padepokan
Ilir-Ilir disebut demikian karena namanya diambil dari judul sebuah
tembang atau lagu tradisional Jawa yang sangat terkenal dan sarat makna,
yaitu "Ilir-Ilir," yang diciptakan oleh Sunan Kalijaga, salah satu walisongo
yang dikenal luas sebagai tokoh penyebar Islam yang menggunakan
pendekatan budaya dan seni sebagai media dakwahnya, tembang Ilir-Ilir
sendiri mengandung pesan spiritual dan filosofis yang mendalam tentang
kebangkitan, kesadaran diri, serta ajakan untuk terus berusaha dan
memperbaiki diri dalam menjalani kehidupan, sehingga nama "Ilir-Ilir"

dipilih sebagai simbol dan identitas padepokan ini.

. Visi dan Misi Padepokan

Dengan mencerminkan visi dan misi pendirinya dalam
menggabungkan nilai-nilai Islam dengan kearifan lokal budaya Jawa
melalui pendekatan seni dan budaya yang halus namun kuat, yang bertujuan
untuk membangkitkan kesadaran spiritual masyarakat serta melestarikan
tradisi budaya yang kaya makna. Dengan demikian, Padepokan Ilir-Ilir
bukan hanya sekadar tempat berkumpul atau belajar biasa, melainkan juga
sebuah wadah yang secara aktif menghidupkan kembali semangat dan nilai-
nilai luhur yang terkandung dalam tembang Ilir-Ilir ciptaan Sunan Kalijaga,
yang sarat dengan makna filosofis dan spiritual sebagai bagian dari warisan
budaya Jawa yang kaya dan mendalam.

Melalui berbagai kegiatan dakwah dan pelestarian seni budaya
tradisional yang dilakukan di sana, Padepokan ini berhasil menjadikan
tembang Ilir-Ilir tidak hanya sebagai karya seni atau lagu rakyat semata,
tetapi sebagai simbol kebangkitan spiritual dan kesadaran religius yang
menginspirasi generasi sekarang dan yang akan datang untuk terus menjaga
dan mengembangkan nilai-nilai keislaman yang berpadu harmonis dengan
kearifan lokal.

Dengan demikian, Padepokan Ilir-Ilir berperan sebagai pusat

dakwah dan pelestarian budaya yang tidak hanya menyampaikan ajaran

53



Islam secara efektif dan humanis, tetapi juga memperkuat identitas budaya
masyarakat Jawa melalui media dakwah yang kreatif dan kontekstual,
sehingga mampu membangun hubungan emosional dan spiritual yang kuat
antara agama dan budaya dalam bingkai Islam Nusantara yang toleran dan
inklusif, menjadikannya sumber inspirasi dan teladan bagi komunitas dan
generasi masa depan dalam melestarikan tradisi sekaligus mengembangkan
nilai-nilai keagamaan secara berkelanjutan

Berdiri atas prakarsa seorang budayawan dan pendakwah legendaris
yang sangat dihormati dalam sejarah penyebaran Islam di Nusantara, yaitu
Sunan Kalijaga. Padepokan Ilir-Ilir lahir dengan visi yang sangat besar dan
mendalam untuk menggabungkan nilai-nilai ajaran Islam yang bersifat
universal dengan kearifan lokal budaya Jawa yang kaya akan filosofi dan
tradisi, sehingga mampu menciptakan sebuah ruang spiritual yang tidak
hanya menanamkan nilai-nilai keimanan dan akhlak mulia, tetapi juga
melestarikan dan menghidupkan kembali warisan budaya Jawa yang sarat
makna simbolis dan filosofis.

Visi ini  diwujudkan melalui pendekatan dakwah yang
mengintegrasikan seni, budaya, dan tradisi lokal seperti tembang Ilir-Ilir,
wayang, serta motif batik, yang secara harmonis menyatukan pesan-pesan
Islam dengan identitas budaya masyarakat setempat, sehingga dakwah tidak
hanya menjadi penyampaian ajaran agama secara tekstual, tetapi juga
sebagai pengalaman kultural yang mendalam dan menyentuh hati
masyarakat luas, khususnya di wilayah Gunung Pati, Kota Semarang, di
mana padepokan ini berada sebagai pusat kegiatan spiritual, sosial, seni, dan
budaya.

Misi Padepokan Ilir-Ilir adalah untuk secara konsisten melestarikan
dan mengembangkan kekayaan budaya lokal Jawa yang sarat dengan nilai-
nilai filosofis dan tradisi luhur melalui berbagai kegiatan dakwah yang
kreatif dan kontekstual, dengan mengintegrasikan seni, budaya, dan tradisi
seperti tembang Ilir-Ilir, wayang, serta motif batik ke dalam penyampaian

pesan-pesan Islam yang universal, sehingga tercipta sebuah pendekatan
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dakwah yang tidak hanya bersifat tekstual atau ritualistik, tetapi juga
mampu menyentuh dimensi emosional, kultural, dan spiritual masyarakat
luas. Selain itu, padepokan ini berkomitmen membangun komunitas yang
inklusif, harmonis, dan beradab dengan memperkuat solidaritas sosial
melalui aktivitas sosial kemasyarakatan yang mengedepankan nilai-nilai
kasih sayang, toleransi, dan keadilan, serta memberdayakan masyarakat
setempat dalam menjaga dan mengembangkan warisan budaya dan agama
secara berkelanjutan lebih jauh lagi.

Padepokan Ilir-Ilir bertujuan menjadi pusat edukasi, pelestarian, dan
pemberdayaan budaya yang mampu menjembatani generasi muda dengan
akar budaya dan spiritual mereka, sehingga mereka tidak hanya menjadi
penerima pasif, tetapi juga pelaku aktif dalam menjaga identitas budaya dan
keagamaan yang autentik dan relevan di tengah dinamika perubahan zaman
yang cepat dan kompleks, sehingga pada akhirnya misi ini dapat
mewujudkan dakwah Islam yang humanis, inklusif, dan adaptif, yang
memperkuat jati diri masyarakat Gunung Pati dan sekitarnya dalam bingkai
Islam Nusantara yang toleran dan penuh kasih sayang.

Sebagaimana yang telah secara cermat dan penuh kebijaksanaan
diterapkan oleh Sunan Kalijaga dalam strategi dakwahnya yang unik dan
inovatif melalui berbagai media seni tradisional seperti wayang kulit,
tembang-tembang Jawa, serta pertunjukan seni lainnya yang tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan semata, tetapi juga sebagai sarana pendidikan dan
penyampaian pesan moral dan spiritual yang sangat efektif kepada
masyarakat luas, terutama masyarakat Jawa pada masa itu, yang menjadikan
dakwabh Islam tidak hanya sebuah proses pengajaran agama secara tekstual,
melainkan juga sebuah proses adaptasi budaya yang harmonis dan inklusif.

Padepokan Ilir-Ilir kemudian berkembang menjadi pusat kegiatan
spiritual dan pelestarian budaya yang sangat vital dan strategis, yang tidak
hanya menjadi tempat belajar agama secara mendalam dan terstruktur, tetapi
juga menjadi ruang terbuka bagi masyarakat dari berbagai kalangan untuk

bersama-sama melestarikan, mengembangkan, dan meneruskan tradisi lokal
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yang sarat dengan makna filosofis dan religius, yang selama ini telah
menjadi bagian tak terpisahkan dari identitas dan jati diri masyarakat Jawa,
sehingga keberadaan.

Padepokan Ilir-Ilir ini tidak hanya memperkuat ikatan spiritual dan
keagamaan, tetapi juga memperkokoh kebudayaan lokal yang kaya akan
nilai-nilai luhur, menjadikannya simbol harmonisasi dan sinergi yang sangat
indah antara ajaran Islam dan budaya Jawa dalam satu kesatuan yang saling
melengkapi, memperkaya, dan menguatkan, yang pada akhirnya mampu
menciptakan sebuah komunitas yang tidak hanya religius dan taat
beragama, tetapi juga memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya menjaga
dan melestarikan warisan budaya leluhur sebagai bagian dari kekayaan

bangsa yang harus dijaga dan diwariskan kepada generasi mendatang.
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Gambar 1. Dokumentasi Padepokan
(Yuha Muhaimin Wathan, 2019)

Bangunan utama padepokan terdiri dari pendopo, gapura, dan ruang
terbuka yang dirancang dengan arsitektur khas Jawa, seperti ukiran kayu
yang rumit, atap limasan yang megah, serta ornamen tradisional yang kaya
akan simbol-simbol budaya. Setiap detail arsitektur tersebut tidak hanya
memperlihatkan keindahan estetika yang dijunjung tinggi oleh masyarakat

Jawa, tetapi juga menjadi media penyampaian nilai dakwah yang halus,
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menyentuh hati, dan membangun kedekatan emosional antara ajaran Islam
dan tradisi setempat. Dengan suasana yang tenang dan penuh nuansa
budaya.

Padepokan Ilir-Ilir menawarkan pengalaman spiritual sekaligus
edukatif bagi siapa pun yang ingin memahami Islam dalam balutan budaya
Jawa yang harmonis. Bangunan utama Padepokan Ilir-1lir yang terdiri dari
pendopo, gapura, dan ruang terbuka dirancang dengan arsitektur khas Jawa
yang sangat memukau, menampilkan ukiran kayu yang rumit dan penuh
makna, atap limasan yang megah, serta ornamen tradisional yang kaya akan
simbol-simbol budaya Jawa yang tidak hanya memperindah estetika
bangunan, tetapi juga berfungsi sebagai media penyampaian nilai dakwah
yang halus dan menyentuh hati, sehingga menciptakan kedekatan emosional
antara ajaran Islam dan tradisi lokal.

Selain keindahan arsitektur dan suasana yang tenang penuh nuansa
budaya, Padepokan Ilir-Ilir juga dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang
mendukung aktivitas spiritual, sosial, seni, dan budaya, seperti ruang
pertemuan untuk pengajian dan diskusi, area terbuka untuk pertunjukan seni
tradisional seperti wayang dan tembang, serta fasilitas pendukung lainnya
yang memungkinkan penyelenggaraan berbagai kegiatan edukatif dan
pelatihan budaya, sehingga pengunjung tidak hanya mendapatkan
pengalaman spiritual yang mendalam tetapi juga edukasi budaya yang
komprehensif.

Padepokan Ilir-Ilir menawarkan sebuah ruang yang harmonis dan
lengkap bagi siapa saja yang ingin memahami dan menghayati Islam dalam
balutan budaya Jawa yang kaya dan penuh makna, menjadikannya sebuah
pusat kebudayaan dan spiritualitas yang sangat strategis serta berperan
penting dalam pelestarian tradisi dan pengembangan nilai-nilai keagamaan
dan budaya di masyarakat Gunung Pati, Kota Semarang.

Disana tidak hanya diselenggarakan berbagai kegiatan pengajian
dan pendidikan spiritual yang mendalam, tetapi juga berbagai acara seni dan

budaya tradisional seperti pertunjukan wayang kulit, tembang Jawa, serta
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pelatihan seni dan budaya yang menguatkan ikatan sosial dan kultural
masyarakat setempat. Selain itu, padepokan ini menyediakan fasilitas
lengkap mulai dari pendopo dan gapura dengan arsitektur khas Jawa yang
sarat makna simbolis, ruang terbuka yang digunakan sebagai tempat
berkumpul dan berinteraksi, hingga ruang pertemuan yang mendukung
diskusi keagamaan dan kebudayaan, sehingga pengunjung dan warga
sekitar dapat merasakan pengalaman spiritual sekaligus edukatif yang tidak
hanya memperdalam pemahaman agama Islam, tetapi juga menumbuhkan
rasa cinta dan penghormatan terhadap warisan budaya Jawa yang telah
menjadi bagian integral dari identitas masyarakat setempat, menjadikan
Padepokan Ilir-Ilir sebagai wahana yang efektif dalam mengharmonisasikan
nilai-nilai Islam dengan kearifan lokal, serta sebagai pusat pengembangan
masyarakat yang mampu memperkuat solidaritas sosial, meningkatkan
kualitas spiritual, dan melestarikan tradisi luhur yang terus diwariskan dari
generasi ke generasi.
B. Aktivitas Budaya dan Dakwah

Metode dakwah yang diterapkan di Padepokan Ilir-Ilir sangat
mencerminkan strategi dakwah yang digunakan oleh Sunan Kalijaga, salah satu
anggota Walisongo yang terkenal dengan pendekatan kultural dan humanis
dalam menyebarkan ajaran Islam di tanah Jawa. Dakwah tidak dilakukan secara
kaku atau dogmatis, melainkan dengan cara yang luwes, komunikatif, dan
penuh kelembutan melalui integrasi budaya lokal, sehingga metode ini mampu
menjembatani nilai-nilai Islam dengan tradisi Jawa secara harmonis dan
menyentuh hati masyarakat.

Pendekatan ini mengikuti jejak Sunan Kalijaga yang menggunakan seni
dan budaya sebagai media dakwah, seperti wayang kulit, gamelan, serta
tembang-tembang tradisional seperti Ilir-Ilir, yang tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan tetapi juga sebagai sarana pendidikan spiritual dan moral,
sehingga dakwah menjadi lebih mudah diterima oleh masyarakat tanpa
menghilangkan identitas budaya mereka, bahkan justru memperkaya dan

melestarikannya.
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Dengan demikian, dakwah di Padepokan Ilir-Ilir tidak hanya
menyampaikan pesan keagamaan secara verbal, tetapi juga melalui simbolisme
budaya yang sudah melekat kuat dalam kehidupan masyarakat Jawa, sehingga
proses penyebaran Islam dapat berjalan secara damai, inklusif, dan efektif,
menjangkau berbagai lapisan masyarakat, termasuk generasi muda yang
mungkin merasa jenuh dengan pendekatan dakwah konvensional, serta
membangun kedekatan emosional dan spiritual antara ajaran Islam dan tradisi
lokal yang telah menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat setempat.

Dalam rangkaian kegiatan Suronan, yakni tradisi budaya Jawa yang
dilaksanakan untuk memperingati malam satu Suro sebagai penanda awal
Tahun Baru Jawa yang sarat makna spiritual, para peserta mengikuti prosesi
dengan mengenakan busana tradisional khas adat Jawa, yang menegaskan
identitas budaya lokal. Suasana ini menggambarkan pelaksanaan tradisi leluhur
yang tetap dijaga, namun telah mengalami akulturasi dengan nilai-nilai Islam.
Kehadiran perempuan berhijab yang ikut serta dalam acara ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan Suronan bukan sekadar ritual adat, melainkan telah menjadi
media dakwah kultural yang menyatu dengan nuansa religius Islam.

Nilai-nilai seperti kebersamaan, kesederhanaan, penghormatan kepada
leluhur, serta introspeksi diri di malam Suro ditampilkan dalam bentuk yang
tidak menggurui, melainkan lewat kebersamaan dan makan bersama sebagai
simbol ukhuwah, gotong royong, dan nilai silaturahmi yang juga ditekankan
dalam ajaran Islam.

Akulturasi yang terjadi dalam kegiatan ini mencerminkan pendekatan
dakwah ala Walisongo yang menyebarkan Islam dengan lembut dan adaptif
melalui budaya lokal. Dalam konteks desain komunikasi visual, hal ini menjadi
bahan yang sangat efektif untuk menyampaikan pesan nilai-nilai Islam yang
kontekstual dan menyatu dengan identitas budaya setempat. Elemen visual
tidak hanya berfungsi estetis, tetapi juga sebagai alat edukatif, persuasif, dan
reflektif dalam menyampaikan pesan dakwah yang relevan dengan masyarakat

yang dituju.
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Selain itu, pengajian rutin di Padepokan Ilir-Ilir tidak hanya
menampilkan kegiatan keagamaan secara ritual, tetapi juga mengintegrasikan
unsur desain komunikasi visual dalam proses dakwahnya. Penggunaan elemen
visual seperti tata ruang yang estetis, media presentasi, serta simbol-simbol
budaya Jawa yang dipadukan dengan nilai-nilai Islam menciptakan pengalaman
dakwah yang lebih menarik dan menyentuh.

Dari segi fotografi, pengambilan gambar dilakukan dengan pencahayaan
alami yang hangat serta sudut pengambilan yang menonjolkan kekhidmatan dan
kebersamaan dalam pengajian. Teknik ini tidak hanya mendokumentasikan
kegiatan, tetapi juga menyampaikan pesan emosional dan kultural yang kuat,
memperkuat akulturasi dakwah melalui media visual.

Dengan demikian, pesan keagamaan tidak hanya disampaikan secara
verbal, tetapi juga melalui media visual dan fotografi yang memperkaya
pemahaman serta mempererat hubungan emosional antara peserta pengajian
dengan nilai-nilai Islam yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari mereka.

Selain itu, Padepokan Ilir-Ilir secara aktif melaksanakan berbagai
kegiatan sosial masyarakat sebagai wujud nyata integrasi nilai keagamaan
dengan kepedulian sosial, seperti gotong royong dan harmoni antarwarga.
Kegiatan sosial ini tidak hanya mempererat hubungan antar anggota komunitas,
tetapi juga menjadikan dakwah sebagai proses pembinaan komunitas yang
inklusif dan humanis, di mana nilai-nilai Islam seperti kasih sayang, tolong-
menolong, dan keadilan sosial diwujudkan secara nyata dalam kehidupan

sehari-hari masyarakat
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengajian Manaqib di Padepokan
(Yuha Muhaimin Wathan, 2019)

Melalui kombinasi pengajian yang bersifat edukatif dan reflektif serta
kegiatan sosial yang aplikatif ini, Padepokan Ilir-Ilir berhasil menciptakan
sebuah ruang dakwah yang tidak hanya menyampaikan pesan agama secara
verbal, tetapi juga membangun kesadaran kolektif dan solidaritas sosial yang
kuat, sehingga dakwah menjadi sarana pembinaan spiritual sekaligus penguatan
budaya dan sosial yang berkelanjutan di tengah masyarakat Gunung Pati dan
sekitarnya.

Dengan suasana yang penuh nuansa budaya dan spiritual yang kental,
Padepokan Ilir-Ilir tidak hanya berfungsi sebagai tempat pembelajaran agama
secara formal dan mendalam, tetapi juga berperan sebagai pusat pelestarian dan
pengembangan tradisi lokal yang sarat dengan makna filosofis dan religius,
sehingga pengunjung maupun warga sekitar tidak hanya memperoleh
pengalaman edukatif yang memperkaya wawasan keagamaan mereka, tetapi
juga mendapatkan pengalaman spiritual yang mendalam dan menyentuh hati,
yang secara efektif membangun kedekatan emosional antara ajaran Islam dan
budaya Jawa yang telah melekat kuat dalam kehidupan masyarakat setempat.

Keberadaan padepokan ini turut menjaga dan melestarikan
keberlanjutan warisan budaya dalam bingkai Islam Nusantara yang
mengedepankan nilai-nilai toleransi, inklusivitas, dan adaptasi terhadap
dinamika zaman, sehingga menjadikan Padepokan Ilir-Ilir sebagai ruang yang
tidak hanya menjadi pusat pembelajaran dan pelestarian, tetapi juga sebagai
wadah yang menguatkan identitas budaya dan spiritual masyarakat Jawa dalam

konteks keislaman yang moderat dan penuh kasih sayang, yang mampu
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menghadirkan harmoni antara tradisi dan agama, serta menjadi contoh nyata
bagaimana nilai-nilai keagamaan dapat hidup berdampingan secara harmonis
dengan kearifan lokal, sehingga memperkaya khasanah spiritual dan
kebudayaan yang terus diwariskan dari generasi ke generasi.

Metode dakwah yang diterapkan di Padepokan Ilir-Ilir secara
keseluruhan sangat mencerminkan strategi dakwah yang telah lama dikenal dan
diterapkan oleh para Walisongo, khususnya Sunan Kalijaga, yang
mengedepankan pendekatan kultural dan humanis dalam menyebarkan ajaran
Islam di tengah masyarakat Jawa yang memiliki tradisi dan budaya yang sangat
kuat dalam pelaksanaannya, dakwah tidak dilakukan dengan cara yang kaku,
formal, atau dogmatis yang cenderung memaksa dan menimbulkan resistensi,
melainkan melalui proses yang bertahap dan penuh kelembutan.

Dengan sangat menghormati dan menghargai tradisi asli masyarakat
setempat, sehingga prinsip utama dari metode ini adalah untuk tidak mengusik,
menghilangkan, atau menggantikan nilai-nilai dan kebiasaan budaya lokal yang
telah lama melekat dan menjadi identitas masyarakat, melainkan justru
memperkuat dan mengharmonisasikan budaya tersebut dengan ajaran Islam
secara perlahan, bijaksana, dan penuh kebijaksanaan, sehingga proses
penyebaran Islam dapat diterima dengan baik oleh masyarakat tanpa
menimbulkan konflik sosial maupun budaya yang dapat mengganggu
keharmonisan dan stabilitas komunitas, pendekatan ini mengedepankan dialog
yang terbuka dan integrasi nilai-nilai Islam dengan tradisi lokal yang sudah ada,
seperti penggunaan seni pertunjukan wayang kulit, gamelan, tembang-tembang
tradisional, serta ritual budaya yang telah diwarnai dengan makna-makna Islam,
sehingga dakwah menjadi lebih komunikatif, relevan dengan konteks sosial
budaya masyarakat, dan mampu menyentuh aspek emosional serta kultural
masyarakat secara mendalam.

Menjadikan dakwah tidak hanya sebagai penyampaian pesan agama
semata, tetapi juga sebagai proses pembinaan spiritual dan kultural yang
menyatu dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa, sehingga metode ini

sangat efektif dalam menjangkau berbagai lapisan masyarakat, menjaga
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kelestarian budaya, dan memperkuat pemahaman serta pengamalan ajaran
Islam secara harmonis dan damai.

Dengan demikian, metode dakwah yang diterapkan di Padepokan Ilir-
Ilir tidak hanya efektif dalam menjangkau berbagai lapisan masyarakat dari
beragam latar belakang budaya dan sosial, tetapi juga mampu menjaga
kelestarian budaya Jawa sekaligus memperkuat pemahaman dan penghayatan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan proses dakwah sebagai
sebuah perjalanan spiritual dan kultural yang harmonis, inklusif, dan
berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai Islam Nusantara yang moderat dan
toleran. Kegiatan pengajian sering dikemas dengan nuansa budaya lokal seperti
diselingi tembang atau kidung, bahkan dalam beberapa kesempatan, disisipkan
cerita sunan- sunan yang sarat nilai moral dan spiritual.

Metode dakwah yang diterapkan di Padepokan Ilir-Ilir, yang mengusung
pendekatan luwes, komunikatif, dan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal,
menjadikan pesan dakwah yang disampaikan jauh lebih mudah diterima oleh
masyarakat luas karena pendekatan ini tidak hanya menyentuh aspek intelektual
semata, melainkan juga mampu menyentuh dimensi batin dan emosional setiap
individu, terutama generasi muda yang pada masa kini seringkali merasa jenuh,
bosan, atau bahkan terasing dengan metode dakwah konvensional yang
cenderung kaku, formal, dan kurang relevan dengan dinamika kehidupan

mereka sehari-hari.

oy

Gambar 3. Dokumentasi Padépokan
(Yuha Muhaimin Wathan, 2021)
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Melalui perpaduan seni, budaya, dan nilai-nilai spiritual yang
dibawakan dengan cara yang kreatif, penuh empati, dan adaptif terhadap
konteks sosial budaya setempat, dakwah mampu membangkitkan rasa
kebanggaan terhadap warisan budaya sekaligus menumbuhkan kesadaran
religius yang mendalam, sehingga generasi muda tidak hanya menjadi penerima
pasif pesan keagamaan, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam menjaga dan
mengembangkan tradisi serta nilai-nilai Islam yang humanis dan inklusif, yang
pada akhirnya memperkuat identitas mereka sebagai bagian dari komunitas
yang harmonis dan beradab, serta memastikan kelangsungan dakwah yang
efektif dan relevan di tengah perubahan zaman yang begitu cepat dan kompleks.

Pendekatan ini sangat sejalan dengan metode dakwah Sunan Kalijaga,
yang dikenal menggunakan seni dan budaya seperti wayang, gamelan, dan
tembang Ilir-Ilir sebagai media dakwah yang efektif dan diterima masyarakat
Jawa pada abad ke-15 dan 16, sehingga dakwah di Padepokan Ilir-Ilir tidak
hanya menjadi proses penyampaian ajaran Islam secara verbal, tetapi juga
sebagai proses pembinaan spiritual dan kultural yang mampu menjangkau
berbagai lapisan masyarakat tanpa menimbulkan konflik sosial maupun budaya,
melainkan justru memperkuat dan melestarikan nilai-nilai budaya lokal dalam
bingkai Islam Nusantara yang toleran dan adaptif
C. Desain Komunikasi Visual sebagai Media Dakwah

Salah satu keunikan dakwah di Padepokan Ilir-Ilir terletak pada
penggunaan desain komunikasi visual sebagai sarana utama dalam
menyampaikan pesan dakwah yang tidak hanya estetis tetapi juga sangat
kontekstual dan relevan dengan budaya serta kebutuhan masyarakat saat ini.
Desain komunikasi visual ini hadir dalam berbagai bentuk yang beragam, mulai
dari poster dan pamflet yang dirancang dengan cermat untuk menarik perhatian
dan menyampaikan pesan secara efektif, busana acara yang dikenakan dalam
berbagai kegiatan dakwah yang mengandung simbol-simbol budaya dan nilai-
nilai Islam, dekorasi tempat kegiatan yang memperkuat suasana spiritual dan

kultural, hingga konten media sosial yang dikelola secara profesional untuk
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menjangkau audiens yang lebih luas, terutama generasi muda yang sangat akrab
dengan dunia digital.

Melalui pemanfaatan desain komunikasi visual yang kreatif dan
strategis ini, Padepokan Ilir-Ilir mampu mengemas pesan-pesan dakwah dalam
bentuk yang menarik, mudah dipahami, dan menyentuh aspek emosional serta
intelektual masyarakat, sehingga dakwah tidak hanya menjadi proses
penyampaian informasi agama semata, tetapi juga menjadi pengalaman estetis
dan kultural yang memperkuat ikatan spiritual dan identitas budaya dalam
bingkai Islam Nusantara yang moderat dan inklusif.

Desain visual yang digunakan di Padepokan Ilir-Ilir secara cermat
mengintegrasikan unsur-unsur budaya Jawa yang kaya dan beragam, seperti
motif batik yang khas dengan pola-pola geometris dan flora-fauna yang sarat
makna simbolis, simbol-simbol wayang yang merepresentasikan tokoh-tokoh
pewayangan dengan nilai-nilai moral dan spiritual, aksara Jawa yang menjadi
identitas tulisan tradisional masyarakat setempat, serta kaligrafi Arab yang
diolah dengan gaya lokal sehingga menghasilkan perpaduan estetika yang
harmonis dan unik.

Akulturasi ini tidak hanya memperlihatkan keharmonisan antara nilai-
nilai Islam dan budaya tradisional Jawa, tetapi juga memperkuat pesan dakwah
secara visual dan emosional, karena melalui desain yang kaya simbol dan
makna tersebut, pesan-pesan keagamaan dapat tersampaikan dengan cara yang
lebih menyentuh hati, mudah dipahami, dan relevan dengan konteks budaya
masyarakat, sehingga dakwah tidak hanya menjadi penyampaian verbal semata,
melainkan juga sebuah pengalaman visual yang memperdalam pemahaman dan
penghayatan spiritual, sekaligus menjaga dan melestarikan warisan budaya
lokal dalam bingkai Islam Nusantara yang inklusif dan toleran.

Dalam poster acara pengajian di Padepokan Ilir-Ilir, selain
mencantumkan teks-teks islami dan kutipan ayat Al-Qur'an yang menjadi
landasan spiritual, juga secara sengaja disisipkan berbagai simbol-simbol lokal
seperti gunungan, motif kawung, atau figur wayang yang tidak hanya berfungsi

sebagai elemen estetika semata, tetapi juga memperkuat identitas lokal dan
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menghubungkan pesan dakwah dengan budaya masyarakat Jawa secara
mendalam, hal ini tercermin pula dalam busana para pengisi acara yang
mengenakan pakaian tradisional khas Jawa seperti beskap, jarik, atau batik
dengan nuansa islami yang menunjukkan perpaduan harmonis antara nilai
keagamaan dan budaya lokal.

Sehingga pendekatan ini mampu menarik minat masyarakat karena
memberikan pengalaman dakwah yang berbeda dari biasanya, yakni tidak
hanya menyentuh aspek intelektual dan spiritual, tetapi juga merangsang rasa
keindahan dan kedekatan budaya, menjadikan dakwah terasa lebih hidup,
relevan, dan mampu membangun ikatan emosional yang kuat antara ajaran
Islam dan tradisi setempat, sesuai dengan prinsip dakwah bil-hikmah yang

diajarkan oleh Sunan Kalijjaga yang mengedepankan penghormatan dan

akulturasi budaya dalam penyebaran Islam di tanah Jawa.

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Wayangan Narayana Di Padepokan
(Yuha Muhaimin Wathan, 2019)

Meskipun Padepokan Ilir-Ilir telah melakukan berbagai upaya untuk
mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal seperti motif batik, simbol wayang,
dan aksara Jawa ke dalam desain komunikasi visual serta materi dakwahnya,
kenyataannya penerapan unsur-unsur tersebut masih menghadapi berbagai
tantangan yang menyebabkan integrasi tersebut belum dapat ditampilkan secara
maksimal dan konsisten di setiap aspek kegiatan maupun media yang
digunakan.

Hal ini terlihat dari ketidakteraturan penggunaan elemen-elemen budaya

dalam poster, pamflet, dekorasi, maupun konten digital yang kadang hanya
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muncul secara sporadis tanpa keseragaman yang kuat, sehingga pesan dakwah
yang seharusnya dapat diperkuat melalui akulturasi visual ini belum
sepenuhnya optimal dalam membangun identitas dan kedekatan emosional
dengan masyarakat, terutama dalam konteks pelestarian budaya Jawa yang sarat
makna filosofis dan religious, faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi ini
antara lain keterbatasan sumber daya manusia yang menguasai desain
komunikasi visual berbasis budaya lokal secara mendalam.

Kurangnya standar atau pedoman baku dalam penerapan desain yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan budaya tradisional, serta tantangan
dalam menjaga keseimbangan antara aspek estetika, pesan dakwah, dan
relevansi budaya yang harus disesuaikan dengan perkembangan zaman dan
preferensi masyarakat modern. Meskipun demikian, Padepokan Ilir-Ilir terus
berupaya melakukan perbaikan dan pengembangan, termasuk pelatihan bagi
pengelola dan penggiat dakwah dalam hal desain kreatif yang mengedepankan
akulturasi budaya, serta kolaborasi dengan seniman dan budayawan lokal agar
penerapan unsur budaya dapat menjadi ciri khas yang kuat dan konsisten dalam
setiap kegiatan dan materi visual, sehingga kedepannya diharapkan pesan
dakwah tidak hanya tersampaikan secara verbal, tetapi juga melalui media
visual yang kaya makna, estetis, dan mampu menyentuh dimensi emosional
masyarakat secara lebih efektif, sekaligus menjaga dan melestarikan warisan
budaya dalam bingkai Islam Nusantara yang toleran dan adaptif.

Dengan memperlihatkan momen pengajian yang berlangsung di
Padepokan Ilir-Ilir dengan gabungan acara wayang kulit, ornamen khas Jawa,
dan tata ruang yang sarat simbol budaya lokal. Ini menjadi contoh nyata
akulturasi dakwah melalui pendekatan desain komunikasi visual (DKV), di
mana ajaran Islam dan budaya Jawa berpadu harmonis dalam setiap detail visual
yang dihadirkan. Penggunaan panggung wayang sebagai media utama, dekorasi
gunungan di sisi panggung, serta kehadiran tokoh-tokoh wayang di sekeliling
layar bukan sekadar ornamen, melainkan representasi keterhubungan nilai
spiritual Islam dengan tradisi lokal yang telah mengakar kuat di masyarakat

Jawa.
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Elemen arsitektur tradisional seperti struktur panggung terbuka, gapura,
dan ornamen janur memperkuat nuansa kebudayaan Jawa sekaligus
menciptakan suasana sakral yang mendukung kegiatan keagamaan. Peserta
pengajian mengenakan pakaian tradisional seperti beskap, batik, dan ikat
kepala, yang tidak hanya menambah estetika lokal, tetapi juga menjadi simbol
penghormatan terhadap kearifan budaya setempat. Penataan cahaya hangat dan
komposisi visual dalam foto menonjolkan interaksi antara penceramah dan
jamaah, memperlihatkan keakraban serta kekhidmatan suasana pengajian.
Keberadaan alat musik gamelan di sisi panggung semakin mempertegas sinergi
antara dakwah Islam dan ekspresi seni-budaya Jawa, sebagaimana yang telah
lama dilakukan oleh para Walisongo, khususnya Sunan Kalijaga, dalam
menyebarkan Islam melalui media seni dan budaya lokal.

Pendekatan DKV dalam konteks ini tidak hanya menghadirkan pesan
dakwah secara lisan, tetapi juga memvisualisasikan nilai-nilai keislaman
melalui simbol-simbol budaya yang kuat. Setiap detail visual mulai dari tata
panggung, busana, hingga simbol wayang dan ornamen Jawa berfungsi sebagai
media komunikasi yang efektif, memperkuat pesan keagamaan sekaligus
menjaga kelestarian identitas budaya Jawa dalam ruang dakwah yang inklusif
dan kontekstual. Elemen-elemen DKV seperti pemilihan warna-warna hangat
dan natural, tipografi aksara Jawa atau Arab yang menghiasi spanduk atau
backdrop, serta ilustrasi motif batik dan kaligrafi Islam, semakin memperkaya
makna visual yang ditampilkan.

Integrasi ini juga tampak pada cara pesan-pesan dakwah dikemas secara
kreatif, misalnya melalui pertunjukan wayang dengan cerita-cerita yang telah
diadaptasi ke dalam nilai-nilai Islam, penggunaan simbol Punakawan yang
merepresentasikan karakter moral Islami, serta penggabungan narasi lokal
dengan pesan tauhid. Dengan demikian, pesan spiritual tidak hanya
disampaikan secara verbal, tetapi juga divisualisasikan dengan elemen-elemen
budaya yang kuat, sehingga pesan dakwah menjadi lebih komunikatif, menarik,
dan mudah diterima oleh masyarakat luas. Praktik ini sejalan dengan sejarah

akulturasi dakwah di Jawa yang mengedepankan pendekatan damai dan adaptif,
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seperti yang dilakukan Walisongo, sehingga ajaran Islam dapat diterima tanpa
meniadakan tradisi lokal.

Melalui pendekatan DKV yang terintegrasi dengan unsur budaya lokal,
dakwah di Padepokan Ilir-Ilir tidak hanya menguatkan pemahaman keagamaan
peserta, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan mempererat kohesi sosial
di tengah masyarakat. Setiap detail visual dalam foto menjadi bukti nyata bahwa
dakwah dapat berjalan efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman, tanpa
kehilangan akar budaya yang menjadi ciri khas masyarakat Jawa.

Dengan menampilkan suasana kebersamaan dalam sebuah acara di
Padepokan Ilir-Ilir yang sarat dengan nuansa akulturasi budaya Jawa dan nilai-
nilai Islam. Terlihat para peserta mengenakan beragam busana tradisional
seperti kebaya, kain batik bermotif kawung dan parang, beskap, serta busana
tari dengan ornamen warna-warni yang khas. Beberapa perempuan mengenakan
kerudung putih dan biru yang berpadu harmonis dengan pakaian adat,
memperlihatkan perpaduan identitas budaya dan religiusitas.

Komposisi foto yang simetris dan berjenjang, serta penggunaan warna-
warna cerah pada kostum dan ornamen, mencerminkan prinsip desain
komunikasi visual yang efektif. Seluruh elemen dalam foto ini menunjukkan
bahwa dakwah di Padepokan Ilir-Ilir tidak hanya disampaikan secara tekstual,
tetapi juga melalui visual yang menyatu dengan budaya lokal, sehingga pesan
spiritual dan nilai-nilai Islam dapat diterima secara lebih inklusif, adaptif, dan
membumi oleh masyarakat, khususnya generasi muda.Proses akulturasi antara
nilai-nilai Islam dan budaya tradisional di Padepokan Ilir-Ilir memang masih
dalam tahap pengembangan yang terus berjalan dan membutuhkan inovasi serta
eksplorasi lebih lanjut agar pesan dakwah yang disampaikan benar-benar terasa
kuat, autentik, dan mampu membangun kedekatan emosional yang lebih
mendalam dengan masyarakat setempat hal ini sejalan dengan fenomena yang
terjadi secara historis di Jawa, di mana para penyebar Islam seperti Wali Songo,
khususnya Sunan Kalijaga, menggunakan strategi dakwah yang
mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal seperti tembang, wayang, dan seni

tradisional untuk menyampaikan ajaran Islam secara halus dan efektif, sehingga
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tercipta kebudayaan Islam yang khas Jawa melalui proses akulturasi yang
bertahap dan penuh kehati-hatian.

Namun, sebagaimana yang terjadi di Padepokan Ilir-Ilir saat ini,
integrasi tersebut masih menghadapi tantangan dalam konsistensi dan
kedalaman penerapan unsur budaya dalam berbagai media dakwah, baik dari
segi desain visual, simbolisme, maupun konten kegiatan, sehingga diperlukan
upaya inovatif yang lebih intensif agar akulturasi ini tidak hanya menjadi
formalitas, melainkan benar-benar menjadi bagian hidup yang mengakar dalam
praktik keagamaan dan budaya masyarakat, sehingga pesan dakwah dapat
tersampaikan dengan cara yang lebih komunikatif, relevan, dan menyentuh
dimensi emosional masyarakat secara menyeluruh.

Pengembangan ini penting untuk memastikan bahwa dakwah di
Padepokan Ilir-Ilir tidak hanya menjadi proses penyebaran ajaran Islam secara
tekstual, tetapi juga menjadi sarana pelestarian budaya lokal yang kaya makna
filosofis dan religius, serta mampu menjawab tantangan zaman modern dengan
tetap menjaga nilai-nilai toleransi, inklusivitas, dan harmoni sosial yang
menjadi ciri khas Islam Nusantara, dengan demikian, inovasi dan eksplorasi
dalam metode dakwah, media komunikasi, serta penguatan kapasitas sumber
daya manusia yang memahami integrasi budaya dan agama menjadi kunci
utama agar proses akulturasi ini dapat berjalan lebih optimal dan memberikan
dampak yang lebih signifikan bagi masyarakat luas di wilayah Gunung Pati dan
sekitarnya.

D. Alasan Pemilihan Objek Penelitian

Pemilihan Padepokan Ilir-Ilir sebagai objek penelitian didasarkan pada
keunikannya yang sangat menonjol dalam menggabungkan dakwah Islam
dengan pendekatan budaya lokal melalui media komunikasi visual yang kaya
makna dan estetika, dimana dalam konteks dakwah Islam di Nusantara,
khususnya di Jawa, Padepokan Ilir-Ilir mengambil inspirasi dari metode
dakwah Sunan Kalijaga yang terkenal menggunakan seni dan budaya
tradisional seperti wayang, gamelan, serta tembang-tembang Jawa sebagai

sarana dakwah yang efektif dan inklusif.
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Di tengah dominasi pendekatan dakwah yang cenderung homogen,
tekstual, dan verbal yang seringkali kurang mampu menjangkau berbagai
lapisan masyarakat secara emosional dan kultural, Padepokan Ilir-Ilir hadir
sebagai alternatif yang menawarkan pendekatan dakwah yang tidak hanya
estetis dan inklusif, tetapi juga membumi dan mampu menjembatani nilai-nilai
agama Islam dengan identitas budaya masyarakat setempat secara harmonis.
Sehingga pesan dakwah yang disampaikan dapat diterima dengan baik tanpa
menimbulkan resistensi budaya maupun sosial, melalui integrasi unsur-unsur

budaya Jawa seperti motif batik, simbol wayang, aksara Jawa, dan kaligrafi

Arab bergaya lokal dalam desain komunikasi visualnya.

Gambar 5. Kegiatan Acara Mbulan Ndadari

(Sumber gambar: Instagram @padepokanilir2,
https://www.instagram.com/p/CJu311nge7W/?utm_source=ig_web_copy
link&igsh=MzRIODBiNWFIZA==, diakses 07 Januari 2021)

Padepokan Ilir-Ilir tidak hanya melestarikan warisan budaya yang sarat
makna filosofis dan religius, tetapi juga memperkuat kedekatan emosional dan
spiritual antara ajaran Islam dan tradisi lokal, menjadikan proses dakwah

sebagai pengalaman yang menyentuh batin dan relevan dengan konteks
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kehidupan masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip dakwah Wali Songo yang
mengedepankan pendekatan kultural dan humanis, bertahap, dan penuh
kelembutan dalam menyebarkan Islam di tengah masyarakat yang heterogen,
sehingga Padepokan Ilir-Ilir menjadi contoh nyata bagaimana dakwah dapat
berjalan efektif dengan mengakomodasi keberagaman budaya dan bahasa, serta
menjadikan seni dan budaya sebagai media dakwah yang mampu membangun
komunitas yang harmonis dan beradab di tengah dinamika sosial yang
kompleks.

Konsep akulturasi budaya yang diterapkan oleh Padepokan Ilir-Ilir
menjadi contoh nyata bagaimana Islam tidak harus dipandang sebagai sesuatu
yang bertentangan dengan budaya lokal, melainkan justru dapat hidup
berdampingan secara harmonis dan saling menguatkan. Nilai-nilai Islam seperti
kasih sayang, toleransi, dan keadilan ditampilkan dalam bentuk budaya yang
santun, simbol-simbol tradisional, serta sikap ramah dalam berdakwah.
Contohnya dapat dilihat dalam integrasi seni tradisional seperti tembang Ilir-

Ilir, pertunjukan wayang, dan motif batik, yang dipadukan dengan ajaran Islam

dalam kegiatan berdakwah dan budaya yang ada pada masyarakat disana.

Gambar 6. Dokumentasi Padepokan
(Yuha Muhaimin Wathan, 2019)
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Padepokan Ilir-Ilir berhasil menciptakan sebuah ruang spiritual dan
kultural yang memperkuat identitas masyarakat sekaligus menjaga kelestarian
budaya lokal dalam bingkai Islam Nusantara yang moderat dan inklusif,
pendekatan ini sejalan dengan sejarah masuknya Islam ke Nusantara yang
mengedepankan dakwah damai dan akulturasi budaya, sehingga Islam dapat
diterima secara luas tanpa menghilangkan atau merusak tradisi yang telah lama
hidup dalam masyarakat, melainkan memperkaya dan memperkuatnya,
menjadikan dakwah di Padepokan Ilir-Ilir tidak hanya sebagai penyebaran
ajaran agama, tetapi juga sebagai proses pelestarian budaya dan pembentukan
identitas sosial yang harmonis serta berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam peran desain
komunikasi visual sebagai media yang efektif dalam dakwah kultural,
khususnya bagaimana strategi visual yang digunakan dapat memperkuat
penyampaian pesan-pesan Islam tanpa menghilangkan atau mereduksi identitas
budaya lokal yang melekat kuat, dengan mengambil studi kasus pada
Padepokan Ilir-Ilir sebagai contoh nyata integrasi dakwah Islam dan budaya
Jawa melalui media visual yang kaya makna dan estetika di tengah dominasi
pendekatan dakwah yang cenderung homogen, tekstual, dan verbal.

Padepokan Ilir-Ilir menawarkan alternatif yang tidak hanya estetis dan
inklusif, tetapi juga membumi dan relevan, menjembatani nilai-nilai agama
dengan identitas budaya masyarakat setempat secara harmonis, sehingga pesan
dakwah dapat diterima dengan lebih mudah dan menyentuh aspek emosional
serta kultural masyarakat. Melalui penggunaan desain komunikasi visual yang
mengintegrasikan unsur-unsur budaya Jawa seperti motif batik, simbol wayang,
aksara Jawa, dan kaligrafi Arab bergaya lokal, Padepokan ini menghadirkan
pesan dakwah yang autentik dan kuat, sekaligus melestarikan warisan budaya
dalam bingkai Islam Nusantara yang toleran dan adaptif.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru dalam dunia
desain komunikasi visual, khususnya dalam konteks dakwah berbasis budaya
yang tidak hanya mengedepankan aspek informatif, tetapi juga estetika dan

nilai-nilai kultural yang autentik, sehingga menjadi inspirasi bagi
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pengembangan metode dakwah yang lebih kreatif, kontekstual, dan efektif di
masa depan, serta memperkuat pemahaman tentang bagaimana media visual
dapat menjadi jembatan yang menghubungkan spiritualitas Islam dengan

kearifan lokal masyarakat Jawa secara harmonis dan berkelanjutan.
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BAB 1V
ANALISIS KONTEN INSTAGRAM PADEPOKAN ILIR-ILIR

A. Analisis Konten

Memaparkan hasil analisis konten visual yang diunggah melalui akun
Instagram resmi Padepokan Ilir-Ilir (@padepokanilir2) sebagai objek studi.
Analisis difokuskan pada bagaimana unsur dakwah Islam dan nilai-nilai budaya
Jawa terintegrasi secara harmonis melalui pendekatan desain komunikasi visual
(DKV). Melalui media digital Instagram, Padepokan Ilir-Ilir tidak hanya
menyampaikan pesan keagamaan, tetapi juga mengemasnya dalam bentuk
visual yang estetis dan sarat makna budaya lokal. Pendekatan ini
memperlihatkan akulturasi dakwah yang berjalan secara kontekstual dan
komunikatif, sehingga mampu menjangkau audiens yang lebih luas, khususnya
generasi muda yang aktif di media sosial.

Setelah melakukan analisis konten terhadap empat unggahan terpilih
yang merepresentasikan berbagai bentuk kegiatan dakwah dan kebudayaan
yang dikemas secara visual. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori
desain komunikasi visual yang meliputi elemen warna, tipografi, simbol, dan
komposisi, serta teori akulturasi budaya yang menekankan perpaduan nilai-nilai
Islam dan budaya Jawa. Berdasarkan pengamatan penulis terhadap konten
Padepokan Ilir-Ilir di Instagram, terdapat permasalahan bahwa meskipun
konten visual yang dihasilkan sudah baik, komunikasi yang disampaikan
melalui caption kurang optimal, bahkan beberapa konten tidak dilengkapi
caption sehingga hanya berupa desain visual saja.

Menurut Sri Wahyuningsih (2015), komunikasi dalam desain
komunikasi visual (DKV) sebaiknya dipahami sebagai suatu proses pengiriman
dan penerimaan pesan antara dua pihak atau lebih, yang mencakup berbagai
bentuk seperti bahasa verbal, tulisan, media massa, hingga bahasa tubuh. Tujuan
komunikasi tersebut meliputi identifikasi, informasi, promosi, dan penciptaan
suasana (ambience) (Wahyunungsih, 2015). Oleh karena itu, dalam konteks

DKYV yang efektif, caption sebagai bagian dari komunikasi verbal dan tulisan
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sangat penting untuk mendukung pesan visual agar dapat tersampaikan dengan
jelas dan lengkap kepada audiens. Dengan demikian, peningkatan kualitas
komunikasi pada caption menjadi aspek krusial agar pesan dakwah dan
kebudayaan yang dikemas secara visual dapat diterima secara utuh dan
berdampak lebih luas.Selain itu, analisis ini juga didukung oleh data hasil
wawancara dengan pengelola akun Instagram dan pembina Padepokan Ilir-Ilir
untuk memperkuat pemahaman terhadap strategi komunikasi visual yang
digunakan dalam dakwah mereka.

Dengan demikian, bab ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana
media visual Instagram menjadi sarana efektif dalam mengintegrasikan pesan
dakwah dan budaya lokal, sekaligus menjaga kelestarian identitas budaya
melalui pendekatan desain yang komunikatif dan menarik. Konten yang akan
saya analisis adalah empat unggahan terpilih dari akun Instagram Padepokan
Ilir-Ilir, yang merepresentasikan berbagai bentuk kegiatan dakwah dan

kebudayaan yang dikemas secara visual:

Wlatar Vlladiaari, 26 Desemiber 2020

Gambar 7. Kegiatan Acara Mbulan Ndhadari di Padepokan
(Sumber gambar: Instagram @padepokanilir2, diakses 26 Desember 2020)

1. Konten 1 Foto Kegiatan Mbulan Ndhadari
a. Deskripsi
Foto ini menampilkan sebuah momen kebersamaan dalam
kegiatan Mbulanan Ndadari yang diadakan di Padepokan Ilir-Ilir pada
tanggal 26 Desember 2020. Mbulanan Ndadari adalah sebuah tradisi
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yang dilaksanakan setiap bulan di Padepokan Ilir-Ilir sebagai bentuk
pengajian dan peringatan spiritual yang menggabungkan nilai-nilai
keislaman dengan budaya Jawa. Kegiatan ini biasanya meliputi
pembacaan doa, dzikir, pengajian, serta pertunjukan seni tradisional
seperti tari dan musik gamelan yang sarat dengan makna simbolik
budaya lokal.

Kata "Mbulanan" berarti "bulanan" atau "setiap bulan" dalam
bahasa Jawa, sedangkan "Ndadari" merujuk pada salah satu jenis tari
tradisional Jawa yang biasanya dipentaskan sebagai ungkapan rasa
syukur dan penghormatan kepada leluhur serta untuk memperkuat
ikatan sosial dan spiritual komunitas. Melalui Mbulanan Ndadari,
Padepokan Ilir-Ilir tidak hanya melaksanakan kegiatan keagamaan
secara rutin, tetapi juga melestarikan dan menghidupkan tradisi budaya
Jawa yang menjadi identitas masyarakat setempat. Kegiatan ini menjadi
sarana akulturasi dakwah Islam dan budaya lokal, di mana pesan-pesan
spiritual disampaikan dalam bentuk yang kontekstual dan estetis
sehingga mudah diterima oleh berbagai kalangan.

Dalam foto, tampak puluhan peserta dari berbagai usia berpose
bersama dengan mengenakan berbagai busana tradisional Jawa, seperti
kebaya, lurik, beskap, jarik, serta kostum tari dengan ornamen khas
daerah. Latar belakang memperlihatkan elemen arsitektur dan ornamen
Jawa yang kental, menegaskan identitas budaya lokal yang diusung
padepokan. Teks “Mbulanan Ndadari, 26 Desember 2020” dengan
warna kuning cerah tertera di bagian bawah foto, memperjelas momen

dan waktu kegiatan.

. Unsur DKV

Foto ini menampilkan sekelompok besar peserta yang terdiri dari
berbagai usia, mengenakan busana adat yang beragam, dan berpose di
depan bangunan pura khas Jawa. Komposisi foto diatur secara simetris,
di mana peserta dibagi dalam beberapa baris, sehingga menonjolkan

keindahan dan kemegahan arsitektur gapura sebagai latar utama.
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Penempatan peserta di tengah-tengah dengan latar belakang gapura dan
ornamen tradisional memperkuat identitas budaya Jawa yang ingin
diangkat dalam kegiatan ini.

Dari segi warna, dominasi warna coklat dan krem pada
bangunan gapura serta pakaian tradisional memberikan kesan hangat,
alami, dan membumi. Sementara itu, warna-warna cerah seperti merah,
hijau, dan biru pada kostum peserta menambah semarak suasana,
sekaligus menonjolkan keberagaman budaya yang dihadirkan dalam
acara tersebut. Pencahayaan alami yang digunakan pada foto ini
memperkuat suasana khusyuk dan kebersamaan, serta menonjolkan
detail pada setiap elemen visual, mulai dari motif kain hingga ornamen
pada gapura.

Namun, jika dianalisis lebih lanjut dari aspek teknis fotografi,
terdapat beberapa hal yang masih dapat ditingkatkan. Kerapian dalam
penataan peserta belum sepenuhnya optimal, beberapa peserta tampak
tidak sejajar dan ada bagian yang terlihat kurang proporsional antara sisi
kanan dan kiri, sehingga komposisi visual menjadi kurang seimbang.

Mengacu pada penjelasan Sri Wahyuning (2015), proses visual
terdiri dari tiga tahapan, yaitu merasakan, menyeleksi, dan memahami.
Pada tahap merasakan, mata audiens menerima cukup cahaya sehingga
seluruh objek dalam foto dapat terlihat jelas. Pada tahap menyeleksi,
perhatian secara alami akan terfokus pada barisan peserta dengan
kostum mencolok serta latar gapura yang khas. Namun, karena kerapian
dan penataan objek kurang optimal, proses seleksi visual menjadi
kurang efektif dan perhatian audiens bisa saja terpecah. Pada tahap
memahami, audiens diharapkan dapat menangkap pesan tentang
kebersamaan, pelestarian budaya, dan nilai-nilai dakwah yang ingin
disampaikan melalui visual ini.

Sayangnya, pada postingan ini tidak terdapat caption penjelas
sama sekali. Padahal, dalam praktik komunikasi visual yang baik,

caption sangat berperan penting untuk memberikan konteks,
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menjelaskan makna, serta memperkuat pesan yang ingin disampaikan
melalui gambar. Caption juga dapat membantu audiens memahami
tujuan kegiatan, nilai-nilai yang ingin diangkat, serta pesan budaya dan
dakwah yang terkandung di dalamnya. Tanpa adanya caption,
komunikasi menjadi kurang lengkap dan audiens berpotensi salah
menafsirkan makna dari foto tersebut.

Komunikasi yang baik dalam desain komunikasi visual, tidak
hanya mengandalkan aspek visual, tetapi juga melibatkan unsur verbal
dan tulisan sebagai pelengkap. Dengan demikian, untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi dan memperkuat pesan yang ingin disampaikan,
sangat disarankan agar setiap unggahan dilengkapi dengan caption yang
informatif, jelas, dan relevan dengan konteks visual yang ditampilkan.

Secara keseluruhan, foto ini sudah mampu merepresentasikan
nilai-nilai budaya dan dakwah melalui elemen visual yang kuat. Namun,
aspek kerapian dalam pengambilan gambar dan keberadaan caption
sebagai penjelas sangat penting untuk diperhatikan agar komunikasi
visual yang dihasilkan benar-benar efektif dan mampu memberikan
pemahaman yang mendalam kepada audiens.

Unsur Akulturasi Dakwah

Foto ini memperlihatkan proses akulturasi dakwah yang
terwujud melalui perpaduan harmonis antara nilai-nilai Islam dan
budaya Jawa, sesuai dengan pengertian akulturasi menurut
Kuntjaraningrat, yang menyatakan bahwa akulturasi terjadi ketika suatu
kelompok masyarakat dengan kebudayaannya dihadapkan pada unsur-
unsur kebudayaan asing yang berbeda, kemudian unsur-unsur tersebut
secara perlahan diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa
menghilangkan kepribadian kebudayaan asli (Mutia, 2018).

Dalam konteks ini, nilai-nilai Islam sebagai kebudayaan asing
yang masuk ke dalam masyarakat Jawa diintegrasikan secara alami ke
dalam budaya lokal, seperti terlihat pada penggunaan ruang tradisional

gapura dan pakaian adat Jawa yang dikenakan peserta, sehingga dakwah
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Islam tidak menghilangkan identitas budaya Jawa, melainkan justru
memperkaya dan memperkuatnya.

Dari sisi desain komunikasi visual, dominasi warna coklat dan
krem memberikan kesan alami dan tradisional, sementara komposisi
simetris memperkuat kesan keteraturan dan keharmonisan yang
mendukung pesan kebersamaan dan spiritualitas. Tipografi caption yang
menggunakan bahasa Jawa halus menambah nilai lokalitas dan
memperkuat identitas budaya yang ingin disampaikan. Namun,
kurangnya caption yang menjelaskan konteks dan makna visual ini
mengurangi efektivitas komunikasi, karena caption berfungsi sebagai
media verbal yang melengkapi pesan visual agar dapat dipahami secara
menyeluruh oleh audiens.

Mengacu pada teori Sri Wahyuning (2015), proses visual
melibatkan tahapan merasakan, menyeleksi, dan memahami tanpa
caption, tahap memahami menjadi kurang optimal karena audiens hanya
menerima pesan secara dangkal tanpa penjelasan yang memperdalam
makna. Oleh karena itu, keberadaan caption yang informatif sangat
penting agar pesan dakwah yang berakulturasi dengan budaya lokal ini
dapat tersampaikan secara utuh dan berdampak lebih luas, menjadikan
dakwah tidak hanya sebagai ajaran verbal tetapi juga sebagai bagian
hidup dari identitas budaya masyarakat.

Meskipun foto ini berhasil menunjukkan integrasi nilai-nilai
Islam dan budaya Jawa secara visual, terdapat kekurangan dari sisi
akulturasi budaya yang terlihat dalam penataan peserta. Banyaknya
orang yang berdiri dalam posisi yang kurang rapi dan kurang
terorganisir dapat mengurangi kesan harmonis dan keteraturan yang
seharusnya tercermin dalam proses akulturasi.

Menurut teori akulturasi, proses perpaduan budaya tidak hanya
soal penerimaan unsur asing, tetapi juga bagaimana unsur-unsur tersebut
diolah dan dipraktikkan secara terstruktur sehingga membentuk

kesatuan sosial yang kuat dan bermakna. Ketidakteraturan ini berpotensi
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mengaburkan pesan harmonisasi budaya dan spiritualitas yang ingin
disampaikan, sehingga audiens mungkin sulit menangkap nilai
akulturasi secara mendalam. Oleh karena itu, selain aspek visual dan
simbolik, pengelolaan elemen sosial dalam foto juga penting untuk
mendukung keberhasilan komunikasi dakwah yang berakulturasi

dengan budaya lokal.

Gambar 8. Kegiatan Pengajian Suronan Menyambut
1 Muharram 1442H Di Padepokan Ilir-Ilir
(Sumber gambar: Instagram @padepokanilir2, https://www.instagram.com/p/
CEFDXuJhtON/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRIODBINWFIZA==,
diakses 20 Agustus 2020)

2. Konten 2 Foto Kegiatan Pengajian Suronan Menyambut 1 Muharram
1422H

a. Deskripsi
Kegiatan yang terdokumentasikan dalam foto ini merupakan
bagian dari peringatan malam satu suro (Suronan), sebuah tradisi
spiritual yang masih dijaga eksistensinya oleh masyarakat Jawa, dan
dalam konteks ini, dilaksanakan oleh komunitas budaya dan spiritual di
Padepokan Ilir-Ilir. Malam satu suro, yang menandai pergantian tahun

baru dalam penanggalan Jawa, tidak hanya dianggap sebagai
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momentum pergantian waktu, melainkan juga sebagai saat yang tepat
untuk merenung, memperkuat spiritualitas, dan mempererat nilai
kebersamaan dalam masyarakat. Kegiatan ini merupakan cerminan
konkret dari akulturasi antara budaya lokal dan nilai-nilai Islam, serta
menjadi ruang ekspresi dakwah yang membumi dan kontekstual.

Foto ini memperlihatkan suasana malam hari di area terbuka,
dengan latar belakang pohon rindang dan dinding bata ekspos yang
mencerminkan kekhasan arsitektur tradisional Jawa. Para peserta duduk
bersila berjajar di atas permadani hijau yang membentang, menandakan
keteraturan dan kekhidmatan acara. Warna hijau yang mendominasi
tidak hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga memiliki
makna simbolik yang kuat dalam tradisi Islam, warna hijau kerap
dikaitkan dengan kesuburan, ketenangan, dan kedamaian spiritual. Di
hadapan setiap peserta terdapat sajian makanan tradisional dalam piring
dan gelas kertas, menunjukkan bahwa momen ini juga merupakan ritual
makan bersama (kenduri), yang menjadi sarana mempererat tali
silaturahmi dan rasa saling menghormati antar anggota masyarakat.

Peserta dalam kegiatan ini terdiri dari laki-laki dan perempuan
dengan rentang usia yang bervariasi, menunjukkan bahwa kegiatan
Suronan di Padepokan Ilir-Ilir bersifat inklusif dan lintas generasi.
Beberapa peserta laki-laki mengenakan blangkon, yaitu penutup kepala
khas laki-laki Jawa, serta pakaian berwarna gelap seperti hitam dan
coklat tua. Sementara itu, perempuan mengenakan busana sopan dan
sebagian di antaranya memakai jilbab, menjadi simbol dari nilai Islam
yang telah meresap secara organik ke dalam praktik budaya lokal.
Pakaian serba hitam juga menjadi penanda estetika tradisi Jawa,
terutama dalam konteks spiritual, yang menunjukkan nuansa keteduhan,
keheningan, dan penghormatan terhadap momen sakral.

Secara keseluruhan, tata letak peserta yang duduk sejajar
membentuk komposisi horizontal dalam bidang visual, yang tidak hanya

memperlihatkan kedisiplinan dalam struktur sosial tetapi juga
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menampilkan nilai kesetaraan dalam komunitas. Tidak ada pembedaan
posisi yang mencolok antara satu individu dengan yang lain, sehingga
memperlihatkan praktik sosial yang mengedepankan nilai kebersamaan
dan egalitarianisme, dua nilai penting yang juga ditekankan dalam
Islam. Di sisi samping, terlihat pula beberapa mikrofon sederhana yang
mengisyaratkan bahwa sesi pembacaan doa, wejangan spiritual, atau
diskusi terbuka menjadi bagian dari rangkaian acara.

Suasana malam yang tenang, ditambah pencahayaan alami dari
lampu sorot, menciptakan nuansa hening dan sakral. Pengambilan
gambar yang memperlihatkan sisi samping peserta memberikan kesan
kedekatan emosional, seolah mengundang penonton untuk ikut hadir
dalam suasana tersebut. Tidak hanya sebagai dokumentasi, foto ini
secara visual mengandung narasi tentang bagaimana nilai-nilai Islam
disampaikan dan diinternalisasi melalui pendekatan budaya yang tidak
konfrontatif, tetapi menyatu secara organik dalam kehidupan
masyarakat lokal.

Dengan demikian, kegiatan Suronan yang tergambar dalam foto
ini merupakan bentuk nyata dari akulturasi budaya dan dakwah yang
beriringan. Tradisi yang berakar dari nilai-nilai lokal dilestarikan,
namun diperkaya dan dimaknai ulang melalui lensa spiritualitas Islam.
Hal in1 memperlihatkan bahwa dakwah tidak selalu hadir dalam bentuk
verbal atau simbol keagamaan formal, tetapi juga melalui kegiatan
budaya yang membangun koneksi batin, nilai, dan kesadaran kolektif

secara lebih halus dan menyentuh.

. Unsur DKV

Dokumentasi kegiatan Suronan di Padepokan Ilir-Ilir memiliki
potensi besar sebagai media dakwah visual berbasis budaya, namun dari
sudut pandang desain komunikasi visual (DKV), terutama dalam unsur
fotografi, masih terdapat sejumlah kelemahan yang perlu dievaluasi dan
diperbaiki. Secara teknis, foto yang diunggah di media sosial tampak

memiliki resolusi rendah yang mengakibatkan detail visual seperti
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ekspresi wajah, tekstur pakaian, serta suasana sakral tidak tertangkap
dengan baik, padahal dalam prinsip DKV, kejernihan dan kualitas
gambar sangat menentukan efektivitas pesan yang ingin disampaikan.

Komposisi visual dalam foto masih bersifat dokumentatif
spontan tanpa konsep estetika yang kuat, peserta duduk sejajar secara
horizontal memang mencerminkan keteraturan, tetapi framing tidak
mengikuti prinsip rule of thirds atau leading lines yang dapat
membangun fokus visual dan kedalaman cerita. Pencahayaan yang
digunakan belum optimal karena terlihat tidak merata, dengan beberapa
area overexposed sementara bagian lain terlalu gelap, sehingga nuansa
spiritual yang seharusnya hadir justru tertutupi. Pengambilan sudut
gambar juga hanya dilakukan dari satu sisi (side angle) tanpa variasi
seperti close-up, high angle, atau low angle yang dalam DKV sangat
berfungsi untuk membangun narasi visual dan membangkitkan emosi
audiens.

Selain itu, aspek warna tampak kurang dimaksimalkan. Tone
warna keseluruhan terlihat datar tanpa sentuhan color grading yang
seharusnya bisa memperkuat mood religius dan sakral, misalnya melalui
pemilihan warna hangat seperti oranye lembut, coklat, atau tone
kehijauan yang menenangkan. Fokus visual pun tidak diarahkan dengan
depth of field yang jelas, sehingga tidak ada focal point yang menonjol
untuk menarik perhatian pemirsa, padahal kehadiran titik fokus sangat
penting untuk memandu mata penonton memahami makna visual.

Ketiadaan tipografi atau elemen grafis penjelas juga menjadi
kelemahan dalam konteks publikasi media sosial, karena tidak ada
informasi tertulis yang memperkuat makna foto atau menjelaskan
konteks kegiatan kepada khalayak umum. Padahal dalam DKYV,
tipografi dapat menjadi media penyampaian pesan sekaligus elemen
estetis, misalnya dengan menyisipkan kutipan spiritual, nama acara,
atau tema dakwah yang kontekstual. Kritik ini bukan untuk

melemahkan, namun justru sebagai dorongan agar kedepannya
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dokumentasi visual kegiatan dakwah budaya seperti Suronan ini dapat
lebih dikembangkan secara sadar dan profesional sesuai dengan prinsip-
prinsip desain komunikasi visual, sehingga pesan dakwah tidak hanya
terasa secara substansi tetapi juga tampak kuat secara estetika dan
visual, mampu menjangkau audiens yang lebih luas dan relevan,
terutama generasi muda yang sangat responsif terhadap bentuk
komunikasi berbasis visual digital.

Berdasarkan teori Sri Wahyuning (2015), proses visual terdiri
dari tahap merasakan, menyeleksi, dan memahami. Tanpa adanya
caption, tahap memahami menjadi kurang maksimal karena audiens
hanya memperoleh pesan secara permukaan tanpa penjelasan yang
mendalam. Oleh sebab itu, caption yang informatif sangat krusial agar
pesan dakwah yang mengintegrasikan budaya lokal dapat tersampaikan
secara lengkap dan memberikan dampak yang lebih luas, sehingga
dakwah tidak hanya menjadi ajaran lisan semata, tetapi juga melekat
sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat.

Unsur Akulturasi Dakwah

Kegiatan Suronan di Padepokan Ilir-Ilir menjadi contoh konkret
dari praktik akulturasi dakwah, yaitu perpaduan antara nilai-nilai Islam
dan tradisi budaya lokal yang saling menguatkan. Suronan, yang
dilaksanakan setiap malam 1 Suro (bulan pertama dalam kalender
Jawa), secara historis identik dengan ritual adat masyarakat Jawa yang
kerap dikaitkan dengan unsur spiritual kejawen atau mistisisme. Namun,
Padepokan Ilir-Ilir melakukan reorientasi makna terhadap tradisi ini
dengan menjadikannya sebagai media dakwah yang penuh nilai
keislaman.

Dalam kegiatan ini, masyarakat berkumpul dalam suasana yang
khidmat, mengenakan pakaian adat seperti blangkon dan jarik, duduk
melingkar di atas tikar hijau, membaca doa-doa, dzikir, dan refleksi

bersama. Ini merupakan proses internalisasi nilai dakwah melalui
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pendekatan budaya, di mana tradisi yang telah lama melekat dalam
masyarakat diberi makna baru yang selaras dengan ajaran Islam.

Misalnya, kegiatan tirakat pada malam Suro dimaknai sebagai
bentuk muhasabah (introspeksi diri) dalam Islam, sementara makan
bersama (kenduri) diubah dari sesaji menjadi bentuk sedekah dan
syukuran. Dengan demikian, nilai-nilai Islam tidak dipaksakan masuk
ke dalam budaya, melainkan disisipkan dan dipadukan secara halus,
sesuai dengan firman Allah dalam Surat An-Nahl ayat 125:

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang lebih mengetahui siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah Yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk."

Pendekatan ini sesuai dengan prinsip dakwah bil hikmah
(dengan kebijaksanaan) dan dakwah kultural, di mana penyampaian
ajaran Islam dilakukan melalui metode yang sesuai dengan karakter
masyarakat. Alih-alih menegasikan budaya Jawa, Padepokan Ilir-Ilir
justru membingkai budaya tersebut sebagai media dakwah yang dapat
menyentuh hati masyarakat secara emosional dan historis. Hal ini
menunjukkan bahwa akulturasi bukan sekadar toleransi budaya, tetapi
transformasi nilai dari budaya yang bersifat adat menjadi budaya yang
sarat pesan keislaman.

Namun demikian, dari sisi penyampaian atau dokumentasi,
pesan dakwah yang kuat dalam kegiatan Suronan ini belum
tergambarkan secara maksimal melalui media foto. Gambar yang
diambil masih sebatas dokumentasi umum tanpa ada penggambaran
simbol-simbol akulturatif yang menjadi jantung pesan dakwah. Tidak
tampak dengan jelas bagaimana ekspresi religiusitas masyarakat
ditampilkan, bagaimana unsur budaya seperti pakaian, susunan tempat,
atau tata cara duduk diolah sebagai narasi visual tentang keislaman yang

berakar lokal.
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Lebih jauh, kesan sakral dan transendental yang seharusnya
muncul dalam kegiatan Suronan ini tidak sepenuhnya tersampaikan
kepada audiens luar, karena dokumentasi visualnya kurang menangkap
suasana spiritual yang mendalam. Dakwah melalui budaya
membutuhkan visualisasi yang kuat untuk menyampaikan makna tidak
cukup hanya dengan menunjukkan orang duduk bersama, tetapi harus
ada pembingkaian pesan: seperti close-up wajah penuh khusyuk saat
berdoa, suasana hening saat dzikir, atau simbol budaya yang telah
disucikan oleh nilai Islam.

Dengan kata lain, substansi akulturasi dakwah dalam kegiatan
ini telah sangat kuat dan kaya, namun penyampaiannya belum didukung
oleh representasi visual yang memadai, sehingga potensi dakwahnya di
ranah publik atau digital tidak berkembang optimal. Kedepan, kegiatan
seperti ini perlu didukung oleh narasi dokumentasi yang bukan hanya
merekam peristiwa, tetapi menyampaikan nilai dan makna akulturasi

dakwah secara utuh kepada khalayak yang lebih luas.

Gambar 9. Kegiatan Pengajian Manaqib Rutinan Di Padepokan
(Sumber gambar: Instagram @padepokanilir2,

https://www.instagram.com/p/CJudkvjgOib/?utm_source=ig_web_copy

link&igsh=MzRIODBiINWFIZA==, diakses 7 Januari 2021)
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3. Konten 3 Foto Kegiatan Manaqib Rutinan di Padepokan Ilir- Ilir
a. Deskripsi

Foto Kegiatan ini menangkap momen khidmat dalam kegiatan
manaqib rutinan yang diadakan di Padepokan Ilir-Ilir, sebuah potret
yang kaya akan makna spiritual dan budaya. Para peserta, yang terdiri
dari berbagai kalangan usia, terlihat duduk melingkar dengan penuh
keakraban di atas tikar dan karpet bermotif tradisional di dalam
bangunan joglo yang menjadi ciri khas arsitektur Jawa. Lingkaran ini,
dalam banyak tradisi, melambangkan kesetaraan, kebersamaan, dan
siklus kehidupan yang tak terputus, mencerminkan semangat
persaudaraan yang dijunjung tinggi dalam kegiatan ini.

Di tengah lingkaran, sebuah tumpeng menjulang tinggi,
dikelilingi oleh aneka hidangan tradisional yang menggugah selera.
Tumpeng, nasi berbentuk kerucut yang biasanya disajikan dalam
perayaan atau upacara penting, melambangkan rasa syukur kepada
Tuhan atas segala berkah dan rezeki yang dilimpahkan. Hidangan-
hidangan lain, seperti jajanan pasar dan buah-buahan, menambah
semarak suasana dan menjadi simbol kebersamaan, di mana setiap orang
dapat berbagi dan menikmati hidangan tersebut bersama-sama.

Latar belakang foto menampilkan spanduk berwarna cerah yang
bertuliskan “Pengajian Selapanan Ahad Kliwon” dan “Sinau Roso Ngaji
Budoyo”. Tulisan ini memberikan konteks yang lebih jelas mengenai
kegiatan yang sedang berlangsung, yaitu pengajian rutin yang diadakan
setiap 35 hari (selapan) pada hari Minggu Kliwon, menurut penanggalan
Jawa. Frasa "Sinau Roso Ngaji Budoyo" (belajar rasa, mengaji budaya)
secara implisit menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berfokus
pada aspek keagamaan semata, tetapi juga pada pengembangan
pemahaman dan penghayatan terhadap nilai-nilai budaya lokal.

Keunikan kegiatan ini semakin diperkuat dengan busana yang

dikenakan oleh para peserta. Beberapa di antara mereka mengenakan
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pakaian adat Jawa, seperti batik dan lurik, yang menambah sentuhan
otentik dan memperkuat identitas budaya Jawa yang kental dalam tradisi
ini. Batik, dengan motifnya yang beragam dan sarat makna, menjadi
simbol keindahan, kehalusan, dan kearifan lokal. Lurik, dengan garis-
garisnya yang sederhana namun elegan, melambangkan kesederhanaan,
ketegasan, dan semangat gotong royong.

Di tengah lingkaran, seorang peserta tampak memimpin doa atau
dzikir dengan suara yang khusyuk dan penuh penghayatan. Sementara
itu, para peserta lainnya menyimak dengan penuh perhatian,
menundukkan kepala, dan mengangkat tangan sebagai tanda
penghormatan dan permohonan. Suasana yang tercipta begitu tenang
dan sakral, seolah-olah waktu berhenti sejenak, memberikan
kesempatan bagi setiap individu untuk merenungkan makna kehidupan,
mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, dan mempererat tali
persaudaraan.

Secara keseluruhan, foto kegiatan manaqib rutinan di Padepokan
[lir-Ilir ini adalah representasi visual yang kuat mengenai harmonisasi
antara ajaran Islam dan budaya lokal. Tata letak tempat duduk yang
melingkar, hidangan tradisional yang melimpah, busana adat yang
dikenakan, serta suasana khidmat yang terasa, semuanya berpadu
menciptakan pengalaman spiritual dan budaya yang mendalam bagi
setiap peserta. Meskipun kegiatan ini merepresentasikan perpaduan
budaya dan nilai Islam, namun tanpa adanya narasi dakwah atau simbol
keagamaan yang eksplisit dalam kontennya, pesan yang ingin
disampaikan berpotensi tidak tertangkap oleh audiens di luar komunitas.
Padepokan Ilir-Ilir berhasil menunjukkan bahwa agama dan budaya
dapat berjalan beriringan, saling melengkapi, dan memperkaya satu
sama lain, menciptakan harmoni yang indah dalam kehidupan
bermasyarakat. Deskripsi ini sesuai dengan minat Anda tentang

penggabungan unsur asing dengan tradisi lokal.
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b. Unsur DKV

Kegiatan yang tergambar dalam foto ini secara nyata
merepresentasikan penerapan prinsip-prinsip desain komunikasi visual
(DKV) dalam ranah budaya dan sosial masyarakat, di mana sebuah
acara pengajian tradisional yang dikemas dengan sentuhan lokal bukan
sekadar menjadi ajang berkumpul dan beribadah, melainkan juga
berfungsi sebagai media komunikasi efektif yang memanfaatkan
berbagai unsur visual untuk menyampaikan nilai-nilai spiritual,
mempererat kebersamaan, serta melestarikan warisan budaya leluhur.
Unsur-unsur visual seperti spanduk dengan tulisan nama acara, dekorasi
ruangan yang sarat ornamen tradisional.

Pakaian adat yang dikenakan para peserta, hingga penataan
makanan khas yang diletakkan di tengah ruangan, seluruhnya
membentuk satu kesatuan komunikasi visual yang tidak hanya
memperindah suasana, tetapi juga mengandung makna simbolis dan
filosofi mendalam tentang identitas serta nilai-nilai luhur masyarakat
setempat. Namun demikian, jika dianalisis lebih lanjut dari perspektif
keilmuan DKV, masih terdapat sejumlah aspek yang perlu diperbaiki
agar pesan yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan lebih
kuat, jelas, dan efektif kepada audiens.

Sebagai contoh, desain spanduk yang digunakan masih terlihat
kurang optimal akibat pemilihan jenis huruf yang terlalu bervariasi dan
kontras warna yang kurang tajam, sehingga informasi utama pada
spanduk tersebut menjadi sulit terbaca, terutama dari jarak yang cukup
jauh. Selain itu, pencahayaan dalam ruangan acara juga belum
sepenuhnya mendukung kebutuhan visual, karena masih terdapat area
yang tertutup bayangan dan bagian-bagian yang tampak gelap, sehingga
ekspresi wajah peserta maupun detail ornamen tradisional yang
seharusnya bisa menjadi daya tarik utama justru kurang terekspos

dengan baik.
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Komposisi tata ruang dan framing visual acara pun masih perlu
pembenahan, karena terdapat bagian-bagian di tepi frame yang tampak
terlalu ramai atau bahkan terpotong, yang menurut prinsip DKV dapat
mengurangi kejelasan fokus dan mengaburkan pesan visual yang ingin
ditonjolkan. Tidak adanya konsistensi visual, seperti penggunaan warna
khas, logo komunitas, atau elemen branding lainnya, juga menjadi
catatan penting, sebab tanpa identitas visual yang kuat.

Acara ini akan sulit membekas dalam ingatan masyarakat dan
kehilangan kekuatan dalam membangun citra komunitas. Oleh karena
itu, melalui penerapan pendekatan DKV yang lebih terstruktur,
mengedepankan harmoni estetika, kejelasan komunikasi, serta
penguatan nilai-nilai budaya lokal, kegiatan semacam ini sangat
berpotensi untuk ditingkatkan kualitas visual dan pesan komunikasinya,
sehingga tidak hanya menjadi pengalaman spiritual dan sosial yang
berkesan, tetapi juga mampu menyentuh hati, mudah dipahami, serta
meninggalkan jejak mendalam dalam benak khalayak yang menjadi
sasarannya.

Unsur Akulturasi Dakwah

Kegiatan dalam foto ini merupakan representasi nyata dari
akulturasi dakwah yang cerdas dan inovatif, di mana ajaran Islam
disebarluaskan melalui pendekatan budaya lokal yang telah lama
mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat, menciptakan jembatan
penghubung antara nilai-nilai universal agama dengan kearifan lokal
yang khas. Tradisi managqib, sebuah ritual keagamaan yang secara turun-
temurun dijalankan oleh masyarakat sebagai bentuk penghormatan dan
penghayatan terhadap ajaran serta teladan para wali atau ulama besar,
diintegrasikan secara harmonis dengan unsur-unsur budaya lokal,
sehingga menghasilkan bentuk penyampaian agama yang tidak kaku,
eksklusif, atau elitis, melainkan lentur, inklusif, dan menyatu dengan

identitas lokal yang kaya.
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Penggunaan tumpeng sebagai simbol rasa syukur atas segala
nikmat yang diberikan oleh Tuhan, pemilihan tempat berkumpul yang
berupa pendopo tradisional sebuah ruang komunal yang
merepresentasikan kebersamaan dan musyawarah hingga pemakaian
pakaian adat yang mencerminkan identitas kultural, secara kolektif
menunjukkan bahwa dakwah tidak lagi terbatas pada aktivitas berbicara
di mimbar atau menyampaikan ceramah formal, melainkan hadir secara
nyata dalam setiap aspek keseharian dan denyut kehidupan komunitas
secara menyeluruh.

Akulturasi ini menjelma menjadi strategi dakwah yang sangat
efektif karena berhasil menghindari potensi benturan atau resistensi
antara ajaran agama dengan nilai-nilai budaya yang telah lama hidup
dan diwariskan dari generasi ke generasi, melainkan justru membentuk
harmoni yang saling memperkuat, memperkaya, dan memperindah.
Melalui pendekatan yang bijaksana dan kontekstual seperti ini,
masyarakat menjadi lebih terbuka dan mudah menerima nilai-nilai Islam
karena disampaikan dengan cara yang familiar, santun, penuh
penghormatan, serta menghargai akar budaya dan kearifan lokal yang
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari identitas mereka.

Dakwah yang dibawakan melalui kegiatan kebudayaan
semacam ini tidak hanya berhasil menyampaikan pesan-pesan moral
dan spiritual yang mendalam, tetapi juga secara simultan memperkuat
identitas kultural yang membuat agama Islam terasa lebih membumi,
bersahabat, relevan, dan inklusif dalam konteks kehidupan masyarakat
setempat. Akulturasi dakwah semacam ini menjadi bukti konkret bahwa
penyebaran agama tidak harus bersifat frontal, konfrontatif, atau
menggantikan budaya lokal yang ada, melainkan dapat menyatu secara
harmonis, berkolaborasi secara kreatif, dan berkembang bersama dalam
satu ruang kehidupan yang selaras, dinamis, serta saling memberikan

manfaat.
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Namun demikian, dari foto tersebut masih terdapat beberapa
kekurangan dalam pelaksanaan akulturasi dakwah yang perlu
diperhatikan lebih lanjut. Secara visual, unsur-unsur budaya lokal
memang sangat kuat, seperti penggunaan tumpeng, pakaian adat, dan
suasana khas Jawa, namun unsur dakwah atau nilai-nilai keislaman yang
seharusnya menjadi inti dari acara pengajian ini belum tergambar secara
jelas. Tidak adanya simbol-simbol keagamaan seperti kaligrafi, kutipan
ayat Al-Qur’an, atau elemen visual lain yang merepresentasikan nilai-
nilai Islam menyebabkan pesan dakwah menjadi kurang menonjol.
Bahkan, jika seseorang melihat foto ini tanpa konteks atau penjelasan
tambahan, bisa saja ia tidak langsung menyadari bahwa kegiatan ini
adalah bagian dari dakwah atau pengajian, melainkan hanya
menganggapnya sebagai acara tradisional biasa.

Lebih lanjut, ketiadaan caption atau keterangan yang informatif
dalam foto ini juga menjadi kekurangan yang cukup signifikan. Dalam
konteks komunikasi visual terutama dalam era media sosial caption
memiliki peran penting untuk memberikan narasi, penjelasan, dan arah
persepsi bagi audiens. Dengan tidak adanya caption yang menjelaskan
bahwa ini adalah kegiatan pengajian yang menggabungkan budaya dan
dakwah, maka makna dan tujuan acara menjadi tidak tersampaikan
secara utuh kepada khalayak. Ini menunjukkan bahwa meskipun
akulturasi sudah berjalan secara praktis, namun secara komunikasi
belum dikelola secara maksimal.

Sebagai saran, akan sangat baik jika setiap dokumentasi acara
semacam ini dilengkapi dengan caption yang jelas, informatif, dan
menggambarkan nilai religius serta tujuan spiritual dari kegiatan
tersebut. Caption bisa menjelaskan bahwa ini adalah bentuk dakwah
kultural, bahwa tradisi lokal dimaknai sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dan bahwa acara ini adalah contoh
harmoni antara budaya dan agama. Selain itu, penambahan elemen

visual pendukung seperti kutipan ayat atau simbol Islam yang tetap
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sesuai konteks budaya akan memperkuat makna dakwah dalam
akulturasi yang terjadi. Dengan begitu, pesan keagamaan tidak

tenggelam di balik kemasan budaya, melainkan menyatu dalam satu

narasi yang utuh, jelas, dan bermakna.

Gambar 10. Kegiatan Acara Wayangan di Padepokan
(S